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ABSTRAK 
 
 
Nama  : Andi Murtiah Nasir 
Nim  : 40400106002 
Jurusan : Ilmu Perpustakaan 
Judul  : Pembinaan Perpustakaan Masjid Nurul Hakim dalam                    
    Meningkatkan Ilmu Pengetahuan Umat Islam di Kec.  
                          Palangga Kab. Gowa” 
 
Penelitian dengan judul “Pembinaan Perpustakaan Masjid Nurul Hakim 
dalam Meningkatkan Ilmu Pengetahuan Umat Islam di Kec. Palangga Kab. 
Gowa”. Penelitian ini membahas tentang pembinaan perpustakaan masjid Nurul 
Hakim yang berada di Kec. Palangga Kab. Gowa. Dari judul ini dapat 
disimpulkan bahwa pembinaan perpustakaan Masjid dalam meningkatkan 
pengetahuan umat islam, bahwa peranan Masjid sangat berfungsi sebagai pusat 
informasi selain hanya tempat beribadah saja.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pembinaan terhadap jamaah 
sekitar serta mengetahui apa saja kendala yang dihadapi dalam melakukan 
pembinaan perpustakaan masjid Nurul Hakim dalam meningkatkan ilmu 
pengetahuan umat islam di Kec.Palangga Kab. Gowa. Dari judul ini dapat 
disimpulkan bahwa Masjid tidak terfokus sebagai tempat shalat saja tetapi Masjid 
berfungsi sebagai pusat ibadah dan kebudayaan Islam. 
 
 Skripsi ini mendiskripsikan dan menganalisis kebutuhan informasi 
pengajar dalam mengajar. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua pengajar membutuhkan 
informasi dalam mengajar untuk jenis informasi (subyek) yang dibutuhkan adalah 
mengenai pendidikan islam untuk anak-anak dan metode mendidik anak. 
Sementara itu untuk format media informasi yang paling sering digunakan adalah 
buku. Sebagian besar informasi mengatakan bahwa saluran informasi yang utama 
dalam menunjang kebutuhan informasi mereka untuk mengajar adalah 
perpustakaan Masjid. 
 
 Adapun hasil penelitian yang diperoleh adalah pembinaaan perpustakaan 
Masjid Nurul Hakim di Kec. Palangga Kab. Gowa belum berperan secara 
maksimal dalam menunjang proses pembinaan perpustakaan serta kendala yang 
dihadapi yaitu kurangnya minat jamaah atau warga sekitar yang dapat 
memanfaatkan Masjid sebagai perpustakaan masjid dalam meningkatkan ilmu 
pengetahuan umat islam. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diharapkan 
perpustakaan Masjid dapat berperang penting dalam melaksanakan pembinaan 
demi meningkatkan ilmu pengetahuan umat islam. 
 
Kata kunci :  Pembinaan, kebutuhan Informasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang  
Perpustakaan adalah tempat belajar non formal, di perpustakaan inilah kita 
dapat menggali ilmu pengetahuan dan informasi dengan seluas-luasnya, berangkat 
dari hal tersebut sering kita mengenal perpustakaan sebagai long life 
educations.Perpustakaan disebut pendidikan seumur hidup dikarenakan dapat 
melayani semua elemen masyarakat yang ada disekitarnya tanpa batas waktu usia. 
Perpustakaan disamping sebagai pusat ilmu pengetahuan, juga sebagai pusat 
informasi, tempat penelitian, rekreasi pengetahuan dan tempat menyimpan serta 
melestarikan karya anak bangsa. 
Salah satu unsur utama dari kegiatan perpustakaan adalah pembinaannya. 
Oleh karena itu, pentingnya pembinaan  perpustakaaan Masjid perlu selalu 
menjaga kualitas pembinaan. Pembinaan perpustakaan Masjid yang baik menjadi 
daya tarik bagi jamaahMasjid, sehingga setiap perpustakaan harus berusaha 
memberikan pembinaan terbaiknya. Pemustaka perpustakaan yang telah 
memperoleh apa yang mereka butuhkan, memperoleh sikap dan pembinaan yang 
baik dalam diri pustakawannya tentu akan menimbulkan persepsi yang baik dari 
pemustakanya akan selalu dikunjungi oleh masyarakat sehingga secara otomatis 
dapat meningkatkan daya guna perpustakaaan tersebut. 
Pustakawan seharusnya mencerminkan kode etik pustakawan yaitu yang 
pertama adalah harus bersikap sopan, ramah, melayani dengan wajah ceria dan 
komunikatif kepada pemustaka; yang kedua adalah pustakawan dalam 
memberikan layanan kepada pemustaka harus mampu bersikap luwes, kemudian 
berusaha mengetahuai kemauan dari pemustaka; yang ketiga adalah memberikan 
layanan sampai tuntas, kemudian menjamin kerahasian informasi yang dicari oleh 
pemustaka. Kegiatan yang di atas juga merupakan usaha pustakawan dalam 
meningkatkan kualitas kinerjanya dibagian layanan, sehingga upaya tersebut akan 
benar-benar terwujud dan pustakawan diharapkan mengimplementasikan kode 
etik pustakawan dalam memberikan pembinaan kepada pemustaka. 
Meskipun koleksi kurang mewadai akan tetapi ditunjang dengan sistem 
pembinaan yang baik maka kepuasan pemustaka yang diharapkan dapat tercapai. 
Ini berarti bahwa bagian pembinaan di suatu perpustakaan Masjid sangat 
mempengaruhi tingkat kepuasan bagi pemustaka perpustakaan tesebut untuk 
menyukseskan hal tersebut. Sebagaimana Allah berfirman dalam dalam Surah An 
Nahl ayat 125 
                                                                                                            
                                    
Terjemahnya 
Ajaklah kepada jalan Tuhan mu dengan cara yang bijaksana dan dengan 
mengajarkan yang baik, dan berdiskusilah dengan mereka secara lebih 
baik. 
 
Berdasarkan ayat diatas menejelaskan bahwa pentingnya pembinaan 
perpustakaan Masjid dalam meningkatkan ilmu pengetahuan umat islam 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 tahun 2014 tentang pelaksanaan 
UU No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan, pada  pasal 33 
tentangP en d id i ka n  un t uk  pe mbi naa n  dan  pe n gemba n ga n tenaga 
perpustakaan merupakan tanggung jawab penyelenggara perpustakaan. 
P e nd i d ika n  un tu k  pemb ina a n  dan  pen gemb an gan sebagaimana 
dimaksud pada ayat dilaksanakan melalui pendidikan formal dan/atau 
nonformal.Pen d i d ika n  un tu k  pemb in a an  da n  pe n gem ban ga n sebagai
mana dimaksud pada ayat. Dilaksanakan melalui kerja sama Perpustakaan 
Nasional, perpustakaan umum provinsi, dan/atau perpustakaan umum 
kabupaten/kota denganor ganisasi profesi, atau dengan lembaga pendidikandan 
pelatihan.p en d id i ka n  dan  pemb inaa n  tenaga perpustakaan merupakan 
tanggung jawab penyelenggara perpustakan. Pembinaan perpustakaan dilakukan 
secara prima danberorientasi bagi kepentingan pemustaka. 
Keberadaan perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan pemustaka sangat 
ditunjang oleh beberapa faktor antara lain keberadaan koleksi, tenaga/pustakawan, 
dan sistem layanan yang efektif dan efisian. Apabila faktor-faktor tersebut diatas 
terlaksana dengan baik, proses komunikasi pustakawan di lingkungan kerjanya 
tercipta dengan baik,dengan kata lain, meskipun koleksi kurang efektif akan tetapi 
ditunjang dengan sistem layanan yang baik, kepuasan pemustaka yang diharapkan 
dapat tercapai. Ini berarti bahwa bagian layanan di suatu perpustakaan sangat 
dipengaruhi oleh tingkat para pemustaka perpustakaan tersebut. 
Perpustakaan  Masjidsumber belajar, dan mendukung tercapainya tujuan 
pendidikan tersebut. Observasi awal yang peneliti lakukan ditemukan bahwa 
Pengelolah pada perpustakaan ini memiliki sedikit masalah karena tidak memiliki 
pustakawan.Karena itu perluh ada pembinaan perpustakaan Mesjid. 
Kenyataan-kenyataan yang dijumpai di perpustakaan Masjid Nurul Hakim di Kec. 
Palangga, Kab. Gowa, pada umumnyasering terdengar adanya keluhan-keluhan 
atau ada pertanyaan-pertanyaan ketidakpuasan pemustaka atas layanan yang 
diberikan oleh perpustakaan yang ada di Masjid tersebut. Padahal perpustakaan 
sebagai tempat layanan informasi kepada pemustaka harus dapat 
memberikanlayanan yang sebaik-baiknya kepada pemustaka.Sebagaimana tujuan 
perpustakaan memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran 
membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Maka dari itu harapan saya setelah melakukan penelitian 
tersebut agar kiranya dapat terwujud pembinaan perpustakaan Masjid dapat 
ditingkatkan agar perpustakaan Masjid menjadi tempat yang bukan hanya sebagai 
tempat ibadah saja melainkan pusat informasi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik meneliti bagaimana 
Pembinaan Perpustakaan Masjid Nurul Hakim dalam meningkatkan Ilmu 
Pengetahuan Umat Islam di Kec. Palangga, Kab. Gowa.  
B. Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi pokok-pokok permasalahan dalam penulisan skripsi 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pembinaanperpustakaan masjid dalam meningkatkan ilmu 
pengetahuan umat islam? 
2. Apa kendala dalam pembinaan perpustakaan masjid dalam meningkatkan 
ilmu pengetahuan umat islam. 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap jawaban atas masalah 
pokok yang diajukan. Maka titik tolak untuk merumuskan masalah penelitian 
adalah rumusan masalah (Sugiyono, 2002 : 11). 
Berdasarkan pernyataan yang diuraikan dalam rumusan masalah dan 
setelah memperhatikan permasalahan penelitian diatas, adapun hipotesis yang 
diuji kebenarannya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Ada hubungan pembinaan perpustakaan masjid Nurul Hakim dalam 
meningkat ilmu pengetahuan umat islam di Kec. Palangga Kab. Gowa 
2. Tidak ada hubungan pembinaan perpustakaan masjid Nurul Hakim dalam 
meningkat ilmu pengetahuan umat islam di Kec. Palangga Kab. Gowa 
3. Hubungan pembinaan perpustakaan dengan meningkatkan ilmu 
pengetahuan umat islam cukup besar. 
D. Definisi Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Penelitian ini berjudul Pembinaan Perpustakaan Masjid Nurul Hakim dalam 
meningkatkan ilmu pengetahuan islam di Kec. Pallangga Kab. Gowa untuk 
memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta menghindari 
adanya kesalahpahaman,maka penulis memberikan pengertian  terhadap kata yang 
dianggap penting dalam judul tersebut sebagai berikut: 
a. “Pembinaan Perpustakaan” adalah usaha atau tindakan dan kegiatan yang 
dilukakan secara budaya guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik yang 
berupa tugas menyediakan sumber informasi yang memberikan pelayanan 
informasi kepada pemakai sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. ( Menurut 
ALA Glossary of Library dan Informasion Science,1983:251) 
b. “ Menigkatkan ilmu Pengetahuan” Menurt kamus besar Indonesia (KBI) 
adalah Seluruh usaha sadar untuk menyediakan, menemukan dan 
meningkatkan pemahaman manusia dari berbagai segi kenyataan dalam alam 
manusia (Kamus Besar Indonesis,2008:554) 
Berdasarkan pengertian diatas,penulis,memberikan batasan bahwa pembinaan 
perpustakaan dalam meningkatkan ilmu pengetahuan umat islam adalah 
bagaimana usaha atau tindakan dan kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
hasil yang baik di perpustakaan Masjid Nurul Hakim Kec.Pallangga Kab.Gowa. 
Setelah penulis mengemukakan satu persatu kata dalam judul ini, maka 
penulis berkesimpulan bahwa maksud dari pembinahan perpustakaan masjid 
dalam meningkatkan pengetahuan umat islam. 
Sebagaimana rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dimaksudkan 
untuk: 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini bertempat di Perpustakaan Masjid Nurul Hakim 
Kec. Palangga Kab. Gowa. Objek dalam penelitian ini adalah seluruh lapisan 
masyarakat yang ada disekitar perpustakaan masjid Nurul Hakim Kec. Palangga 
Kab. Gowa. 
 
 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sebagaimana perumusan masalah diatas, maka penelitian dimaksudkan 
untuk : 
a. Meningkatkan pembinaan perpustakaan masjid dalam meningkatkan ilmu 
pengetahuan umat islam 
b. Mengetahui kendala apa saja yang dihadapai dalam pembinaan perpustakaan 
masjid tersebut. 
Perpustakaan masjid didirikan dengan maksud dan tujuan membantu para 
pelajar, mahasiwa, dosen, peneliti, pemuda, dan remaja masjid, ustadz 
ustadzah dan masyarakat luas untuk mendapatkan bahan pustaka dan 
literature, termasuk hasil kajian islam yang diperlukan. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun hasil dari penelitian ini nantinya dapat diharapkan menjadi acuan 
dalam pembinaan perpustakaan Masjid pada umumnya dan perpustakaan pada 
lembaga-lembaga pendidikan Islam pada khususnya, baik negeri maupun swasta. 
Hal ini mengingat masih sedikitnya Masjid yang mempunyai perpustakaan Masjid 
yang memadai. Oleh karena itu dengan penelitian ini diharapkan dapat 
menggugah hati para pengelola masjid ataupun jamaah pentingnya perpustakaan 
Masjid dalam meningkatkan ilmu pengetahuan umat islam. 
 
 
F. Garis  garis Besar Isi Skripsi 
 Komposisi penulisan skripsi ini akan dibagi atas lima bab. Tiap-tiap akan 
dibagi dalam sub-sub. Tujuannya untuk mendapatkan gambaran sederhana tentang 
pokok  pokok pikiran yang terdapat pada tiap – tiap bab, berikut ini d kemukakan 
pada garis – garis skripsi. 
 Bab I, merupakan bab pendahuluan yang dibagi dalam beberapa sub-bab 
yang berisi latar belakang, rumusan masalah, hipotesis, definisi operasional Dan 
ruang lingkup masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian dan garis-garis 
besar skripsi. 
 Bab II, tinjauan pustaka berisikan tentangfungsi perpustakaan masjid serta 
jenis jenis perpustakaan. 
 Bab III, merupakan bab yang membahas tentang metedelogi penelitian 
yang meliputi : jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, 
instrument penelitian, teknik pengumpulan data, metode pengolahan dan analisis 
data. 
 Bab IV, merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi : 
gambaran umum Perpustakaan  Masjid Nurul Hakim di kec. Palangga, Kab. 
Gowa, hasil penelitian korelasi sederhana, dan pembahasan hasil penelitian. 
 Bab V, merupakan bab penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran 
dengan penulis skripsi 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Perpustakaan Masjid 
 Secara etimologis istilah perpustakaan berasal dari katadasar “pustaka” 
yang berarti buku, kitab. Dalam bahasa asingdikenal dengan istilah library 
(Inggris), liber atau libri (Latin),bebliotheek (Belanda), bebliothek (Jerman), 
bibilotheque (Perancis),biblioteca (Spanyol) dan biblia (Yunani). Istilah 
Pustaka inikemudian ditambah awalan “per” dan akhiran “an” 
menjadiperpustakaan. 
 Perpustakaan mengandung arti (a) tempat, gedung yang disediakan untuk 
pemeliharaan dan penggunaan dan sebagainya, (b) koleksi buku, majalah dan 
bahan kepustakaan lainnya yang disimpan untuk dibaca, dipelajari dan 
dibicarakan. 
 Dari kata dasar itu kemudian menimbulkan istilah turunan lain seperti: 
bahan pustaka, pustakawan, kepustakaan, dan ilmu pengetahuan. Ada 
beberapa definisi perpustakaan, di antaranya adalah sebagai berikut: 
a. Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari satu badan atau lembaga tertentu 
yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan 
berupa buku (non book material) yang diatur secara sistematis menurut aturan 
tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap 
pemakainya. 
b. Darmono memberikan definisi perpustakaan sebagai salah satu unit kerja yang 
berupa tempat untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola dan mengatur 
koleksi bahan pustaka secara sistematis untuk digunakan oleh pemakai sebagai 
sumber informasi sekaligus sebagai sarana belajar yang menyenangkan. 
c. Menurut Sumardji, perpustakaan adalah koleksi yang terdiri dari bahan-bahan 
tertulis, tercetak maupun grafis lainnya seperti film, slide, piringan hitam, 
tape, dalam ruangan atau gedung yang diatur dan diorganisasikan dengan 
sistem tertentu agar dapat digunakan untuk keperluan studi, penelitian, 
pembacaan dan lain sebagainya. 
d. Menurut Milburga, dkk., perpustakaan adalah suatu unit kerja yang berupa 
tempat menyimpan koleksi bahan pustaka yang diatur secara sistematis 
dengan cara tertentu untuk dipergunakan secara berkesinambungan oleh 
pemakainya sebagai sumber informasi. Pengertian perpustakaan sekolah 
merupakan turunan dari pengertian perpustakaan secara umum. Carter V. 
Good sebagaimana yang dikutip oleh Ibrahim Bafadal memberikan definisi 
perpustakaan sekolah sebagai koleksi yang diorganisasikan di dalam suatu 
ruang agar dapat digunakan oleh murid-murid dan guru-guru, yang dalam 
penyelenggaraannya diperlukan seorang pustakawan yang bisa diambil dari 
salah seorang guru. 
e. Bafadal sendiri berpendapat bahwa perpustakaan sekolah adalah kumpulan 
bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan buku (non book 
material) yang diorganisasikan secara sistematis dalam suatu ruang sehingga 
dapat membantu murid-murid dan guru-guru dalam proses belajar mengajar di 
sekolah. 
f. Menurut Milburga, dkk, perpustakaan sekolah ialah suatu unit kerja dari 
sebuah lembaga persekolahan yang berupa tempat menyimpan koleksi bahan 
pustaka penunjang proses pendidikan yang diatur secara sistematis, untuk 
dipergunakan secara berkesinambungan sebagai sumber informasi untuk 
memperkembangkan dan memperdalam pengetahuan, baik oleh pendidik 
maupun yang dididik di sekolah tersebut. 
Pendapat dari para ahli di atas, meskipun terlihat ada sedikit perbedaan 
akan tetapi sebenarnya mengarah pada satu pengertian. Dari ketiga pendapat 
di atas, yang memberikan penjelasan paling lengkap adalah pendapat dari 
Bafadal, sebab dalam definisi tersebut sudah dijelaskan bahwa koleksi yang 
ada di perpustakaan bukan hanya buku, akan tetapi juga koleksi non buku (non 
bookmaterial). Hal inilah yang membedakan pendapat Ibrahim Bafadal 
dengan pendapat-pendapat yang lain yang hanya menyebutkan “bahan 
pustaka” sebagai koleksi yang ada di perpustakaan. 
Penyebutan “bahan pustaka” yang belum jelas ini dikhawatirkan akan 
memberikan pemahaman yang kurang tepat tentang bahanbahan pustaka yang 
ada di perpustakaan. Dari beberapa definisi di atas dapat penulis simpulkan 
bahwa secara garis besar perpustakaan adalah salah satu unit kerja / lembaga 
tertentu yang bertugas mengumpulkan, menyimpan, mengelola dan mengatur 
koleksi bahan pustaka baik yang tertulis, tercetak, maupun grafis lainnya, 
seperti film, slide, piringan hitam, tape, yang diatur dan diorganisasikan secara 
sistematis untuk dipergunakan secara berkesinambungan sebagai sumber 
informasi sekaligus sebagai sarana belajar yang menyenangkan bagi setiap 
pemakainya.  
Dengan demikian pengertian perpustakaan sekolah tidak jauh beda 
dengan pengertian perpustakaan umum, hanya saja tempatnya di sebuah 
lembaga pendidikan. Jadi, perpustakaan sekolah ialah suatu unit kerja dari 
lembaga pendidikan yang berupa tempat untuk mengumpulkan, menyimpan, 
mengelola dan mengatur koleksi bahan pustaka baik yang tertulis, tercetak 
maupun grafis lainnya (seperti film, slide, piringan hitam, tape) yang diatur 
dan diorganisasikan secara sistematis untuk dipergunakan secara 
berkesinambungan sehingga dapat membantu murid-murid dan guruguru 
dalam proses belajar mengajar. 
Menurut Wiryokusuma (dalam Darmono,2004) dengan memanfaatkan 
perpustakaan dapat diperoleh data atau informasi untuk memecahkan berbagai 
masalah,sumber untuk menentukan kebijakan tertentu,serta berbagai hal yang 
sangat penting untuk keperluan belajar. Jika dilihat dari pengertianya tersebut, 
hakikat perpustakaan adalah pusat sumber belajar dan sumber informasi bagi 
pemakainya. Perpustakaan dapat pula diartikan sebagai tempat kumpulan 
buku-buku atau tempat buku dihimpun dan diorganisasikan sebagai media 
belajar siswa. 
Wafford (dalam Darmono 2004) menerjemahkan perpustakaan sebagai 
salah satu organisasi sumber belajar yang menyimpan,mengelolah dan 
memberikan layanan bahan pustaka baik buku maupun non buku kepada 
masyarakat tertentu maupun masyarakat umum. Lebih luas lagi pengertian 
perpustakaan adalah salah satu unit kerja yang berupa tempat untuk 
mengumpulkan, menyimpan, mengelolah dan mengatur koleksi bahan pustaka 
secara sistematis untuk digunakan oleh pemakai sebagai sumber informasi 
sekaligus sebagai sarana belajar yang menyenangkan. (Elin Rosalin,2008 : 
20). 
Masjid adalah tempat beribadah umat Islam, juga disebut “rumah 
Allah”. Mesjid di samping dipergunakan sebagai tempat ibadah, juga 
berfungsi sebagai pusat kegiatan umat Islam antara lain: pendidikan, 
kebudayaan, politik, kemasyarakatan dan lain-lain. Salah satu sarana dan 
prasarana penunjang masjid sebagai lembaga pendidikan adalah perpustakaan, 
yang mana dengan perpustakaan, akan tersedia sarana bacaan yang dapat 
menambah ilmu pengetahuan dan wawasan keagamaan bagi umat islam. 
Menurut Kamaludin dalam el-Bogorynya menyatakan, Perpustakaan masjid 
merupakan salah satu jenis perpustakaan yang dikelompokkan sebagai 
perpustakaan umum, karena tugas dan fungsinya melayani umum sesuai 
dengan agama yang dianut masyarakat setempat. Sesuai dengan tujuan 
perpustakaan masjid, yaitu untuk pembinaan dan pengembangan pendidikan 
masyarakat Islam. Sedangkan menurut Muntashir, Perpustakaan masjid 
merupakan perpustakaan umum yang melayani segala lapisan masyarakat, 
maka untuk dapat memberikan layanan informasi kepada masyarakat tersebut 
(pemakai/pemustaka) dengan baik dan lancar perlu ditunjang dengan 
manajemen yang memadai, karena dengan manajemen yang baik, pembagian 
kerja akan berjalan dengan baik dan fungsi manajemen ( perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan ) akan tercapai sesuai yang 
diinginkan. Menurut Siregar,(2004: 103), Perpustakaan masjid merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dengan umat islam dan bagian dari proses 
pendidikan dan peningkatan iman, berbagai bahan pustaka sangat diperlukan 
meningkatkan pengetahuan dan wawasan.  
1. Tujuan Perpustakaan Masjid  
Perpustakaan masjid bertujuan untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan yang bercorak Islam di masyarakat serta mendukung masjid 
sebagai tempat beribadat kepada Allah SWT pendidikan dan dakwah Islamiah 
Menurut Ayub, tujuan perpustakaan masjid adalah : 
a. Memakmurkan masjid sebagai tempat ibadah dan sebagai pusat belajar-
mengajar Al-Qur’an serta sumber ilmu pengetahuan;  
b. Meningkatkan kualitas iman dan ilmu pengetahuan umat islam agar terbina 
kesatuan wawasan dan pola pikir di lingkungan jamaah dan masyarakat, guna 
mencapai masyarakat adil dan makmur;  
c. Menumbuhkan cinta dan kesadaran membaca Al-Qur’an dan buku dikalangan 
generasi muda Islam supaya meningkatkan ketaatan dan ketakwaan kepada 
Allah SWT;  
d. Menyambung silaturrahmi dan membina ukhuwah islamiyah dilingkungan 
umat Islam melalui pengembangan perpustakaan masjid;  
e. Menggerakkan partisipasi amal dan dermawan dan seluruh umat Islam melalui 
pembinaan perpustakaan masjid; dan  
f. Menyediakan pusat baca yang memadai bagi umat Islam disekitar Masjid.  
Sedangkan menurut Sumpeno (1994: 8), tujuan perpustakaan masjid 
adalah:  
a. Menanamkan kecintaan dan kesadaran atas ajaran Islam.  
b. Memupuk kegemaran dan kesediaan membaca.  
c. Memperluas sumber-sumber pengetahuan Islam.  
d. Membantu pengembangan keterampilan berbahasa.  
e. Mengembangkan kemotekaran dalam bentuk kegiatan membaca.  
f. Membimbing jamaah agar dapat menggunakan dan memanfaatkan bahan 
pustaka secara baik.  
g. Membantu jamaah mengembangkan minat, bakat dan kegemaran.  
h. Membimbing jamaah menelusuri bahan pustaka yang diinginkan.  
i. Menyediakan bahan bacaan yang menyangkut ilmu pengetahuan, keterampilan 
dan akhlak.  
2. Fungsi Perpustakaan Masjid  
Menurut Daryono, perpustakaan masjid memiliki fungsi, sebagai:  
a. Sebagai tempat studi bagi jamaah atau masyarakat, tentang pengetahuan dan 
keagamaan  
b. Sebagai sumber informasi keagamaan, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 
tempat belajar.  
c. Sebagai sarana menciptakan gemar membaca bagi umat dan masyarakat.  
d. Sebagai sasaran pembinaan kehidupan rohaniah dan jasmaniah, timbul 
keinginan untuk lebih maju.  
e. Sebagai penyimpanan dokumen dan kegiatan keilmuan masjid.  
Sedangkan Uli, mengatakan bahwa fungsi perpustakaan masjid adalah:  
a. Perpustakaan berfungsi sebagai mengumpulkan koleksi baik buku, majalah 
maupun bentuk koleksi lainnya.  
b. Mendata koleksi yang masuk.  
c. Mengkatagorikan koleksi ke dalam kelompok yang sesuai. 
d. Menyusun koleksi di rak koleksi sesuai dengan pengelompokkannya agar 
mudah diakses oleh pengunjung.  
Menurut H.S, Lasa (1994: 4) fungsi perpustakaan masjid adalah:  
a. Tempat study para jamaah atau masyarakat sekitar tentang ilmu-ilmu Islam 
dan pengetahuan yang lain.  
b. Sebagai tempat belajar, ketenangan dan ketenteraman, para jamaah akan lebih 
senang memanfaatkan perpustakaan masjid.  
c. Sebagai sarana menciptakan gemar membaca.  
d. Pembinaan kehidupan rohaniah dan jasmaniah.   
e. Penyimpanan dokumen dan kegiatan keilmuan masjid.  
Menurut Sumpeno (1994: 7), fungsi perpustakaan masjid adalah:  
a. Fungsi informasi dan dakwah islam.  
b. Fungsi pendidikan.  
c. Fungsi adminitrasi.  
d. Fungsi rekreatif.  
e. Fungsi sosial.  
f. Fungsi riset.  
 
3. Pentingnya Perpustakaan Masjid  
Perpustakaan masjid sangat penting keberadaannya di tengah-tengah 
masyarakat. Dengan memanfaatkan perpustakaan masjid kita dapat menabah 
wawasan dan ilmu pengetahuan. Bahan koleksi yang bemacam-macam yang 
disusun secara sistematis ditambah lagi kelengkapan fasilitas yang tersedia serta 
mendapat pelayanan yang baik, maka akan meningkatkan minat masyarakat yang 
tinggi untuk memanfaatakan perpustakaan masjid sehingga tidak ada waktu 
kosong yang sia-sia dan tidak bermanfaat. Untuk mencapai tujuan tersebut banyak 
tergantung pada bagaimana masyarakat menilai keberadaaan perpustakaan masjid 
di tengah-tengah mereka. Semakin tinggi masyarakat memanfaatkan perpustakaan 
masjid semakin tinggi pula tingkat keberasilan pencapaian tujuan perpustakaan 
masjid tersebut. Pepustakaan masjid mempunyai manfaat yang sangat besar 
karena dapat memanfaatkan sarana dan fasilitas yang tersedia atau menjadikan 
perpustakaan masjid tempat belajar, tempat diskusi, tempat untuk melakukan 
penelitian ataupun sebagai tempat rekreasi.  
4. Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Masjid 
a. Koleksi Perpustakaan Masjid 
Kata koleksi berasal dari bahasa Inggris diambil dari kata collection, yang berarti 
kumpulan”. Menurut Soeatminah yang dikutip Amin, (1992: 8) “Koleksi adalah 
bahan pustaka berupa buku, non buku ataupun manuskrip yang dihimpun 
perpustakaan”. Dalam kamus istilah perpustakaan dan dokumentasi (Magetsari 
yang dikutip Amin, 1992: 109) disebutkan bahwa “koleksi adalah sejumlah buku 
atau bahan lain yang mengenai satu objek atau merupakan satu jenis yang 
dihimpun oleh seseorang atau badan”. Sedangkan menurut pendapat Sumardji 
yang dikutip Amin (1992: 22) “koleksi adalah kumpulan atau sekelompok bahan 
pustaka yang berisi karya-karya mengenai informasi tertentu yang disusun secara 
sistematis”. Dari ketiga pendapat di atas, dapat dipahami bahwa koleksi 
perpustakaan adalah semua bahan pustaka berupa buku, non buku ataupun 
manuskrip yang dihimpun, karya-karya yang mengenai informasi tertentu yang 
disusun secara sistematis, untuk disajikan kepada masyarakat pengguna dalam 
memenuhi kebutuhan informasi. Menurut Yulia (1993: 3) koleksi perpustakaan 
adalah “kumpulan bahan pustaka yang terdapat di perpustakaan”. Sedangkan 
menurut Siregar (2002: 2) koleksi perpustakaan adalah “semua bahan pustaka 
yang dikumpulkan, diolah dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna 
memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi”. Dari pendapat di atas dapat 
ditarik kesimpulan koleksi perpustakaan adalah kumpulan bahan pustaka yang 
terdapat di perpustakaan yang diolah, disimpan dan disajikan guna memenuhi 
keputuhan akan informasi seluruh penggunanya. Untuk itu perpustakaan perlu 
menyediakan koleksi yang lengkap dan memadai sesuai dengan kebutuhan 
pengguna agar koleksi tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik oleh pengguna 
perpustakaan. Sutarno (2006: 27) menyatakan bahwa: Pendorong dari bangkitnya 
binat baca ialah kemampuan membaca, dan mendorong bagi berseminya budaya 
membaca adalah kebiasaan membaca, sedangkan kebiasaan membaca terpelihara 
dengan tersedinya bahan bacaan yang baik, menarik, baik jenis, jumlah, maupun 
mutunya. Dari pendapat di atas, hubungan koleksi dengan membaca adalah makin 
lengkapnya koleksi yang tersedia di perpustakaan akan mendorong pengguna 
menggunakan koleksi perpustakaan untuk aktivitas membaca.  
5. Pemanfaatan Perpustakaan Masjid  
Menurut Seels and Richey(1994: 14) menyatakan “pemanfaatan ialah 
aktivitas menggunakan proses dan sumber belajar. 
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan Depdikbud Balai 
Pustaka (2000: 711) dijelaskan “bahwa pemanfaatan terambil dari kata dasar 
manfaat yang artinya guna, faedah. Kemudian mendapatkan imbuhan pe-an yang 
berarti proses, cara, perbuatan pemanfaatan. Dengan demikian pemanfaatan dapat 
diaritikan suatu cara atau proses dalam memanfaatkan suatu benda atau obyek”. 
Dalam menyelenggarakan perpustakaan, unsur yang utama adalah mengupayakan 
agar semua koleksi dan perpustakaan dapat dimanfaatkan oleh pengguna dengan 
baik. Tugas perpustakaan adalah untuk mengajak, menarik dan mengundang 
masyarakat pengguna berkunjung keperpustakaan atas kesadarannya sendiri, agar 
tercipta masyarakat yang terdidik, terpelajar, terbiasanya membaca dan berbudaya 
tinggi. Masyarakat yang demikian senantiasa mengikuti peristiwa dan 
perkembangan mutakhir karena menguasai sumber informasi dan ilmu 
pengetahuan, sehingga masyarakat pengguna tersebut mempunyai pandangan dan 
wawasan yang luas, bersikap mandiri, percaya diri dan mengikuti kemajuan 
zaman. Apabila pemanfaatan perpustakaan belum optimal, maka perlu diadakan 
pembinaan terhadap pemakai perpustakaan. Menurut Sutarno (2006: 113), 
pembinaan masyarakat pemakai perpustakaan dapat dilakukan dengan cara: 
1. Mengadakan bimbingan pemakai perpustakaan, yaitu menuntun, 
mengarahkan, memberikan penjelasan tentang cara-cara menggunakan karu 
katalog, menelusur sumber informasi dan menggunakan pedoman perustakaan 
yang lain. 
2. Memberikan pendidikan pemakai, yaitu dilakukan petugas pelayanan 
mengenai seluk beluk perpustakaan, manfaat perpustakaan, cara menjadi 
anggota, persyaratan keanggotaan, tata tertib, jenis layanan, kegunaan sistem 
katalogisasi dan klasifikasi, partisipasi masyarakat didalam perpustakaan. 
Semua itu dilakukan dalam rangka memberikan pengetahuan dan 
keterampilan pemakai dalam memanfaatkan perpustakaan secara cepat dan 
tepat tanpa mengalami banyak kesulitan.  
3. Melakukan sosialisasi, publikasi dan promosi perpustakaan.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Darmono yang dikutip Amin (2001: 32) 
yang menjelaskan “bahwa pemanfaatan perpustakaan berkenaan erat dengan 
adanya proses bimbingan pemanfaatan perpustakaan. Bimbingan pemanfaatan 
perpustakaan merupakan salah satu bentuk layanan perpustakaan yang sering 
dilakukan oleh berbagai jenis perpustakaan”. Tujuan layanan ini adalah untuk 
membantu pengguna perpustakaan agar dapat memanfaatakan semua bentuk 
layanan perpustakan dengan mudah. Proses bimbingan pemanfaatan biasanya 
dilakukan untuk para calon pengguna perpustakaan. Secara umum materi 
bimbingan pemanfaatan perpustakaan hampir sama untuk semua jenis 
perpustakaan. Untuk perpustakaan pada umumnya penjelasan terhadap cara-cara 
pemanfaatan perpustakaan dilakukan lebih detail dibandingkan dengan 
perpustakan umum dan sekolah. Menurut Darmano yang dikutip Amin (2001: 93) 
disebutkan materi bimbingan pemanfaatan perpustakaan diantaranya:  
a. Pengenalan terhadap dana perpustakaan  
b. Peraturan perpustakan  
c. Alat penelusuran informasi  
d. Pengenalan terhadap bagian-bagian layanan perpustakaan  
e. Pengenalan terhadap penempatan koleksi  
f. Pengenalan terhadap ruang baca  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil suatu kesimpulan pengertian 
bahwa pemanfaatan perpustakaan adalah yang berhubungan dengan bimbingan 
pemakai, pendidikan pemakai, peraturan perpustakaan, dan alat penelusuran. 
Berfungsi atau tidaknya perpustakaan dapat dilihat dari tingkat pemanfaatan oleh 
pengguna terhadap semua jenis layanan yang tersedia. Bila pemanfaatan 
perpustakaan dilakukan secara optimal, maka kesuksesan juga akan lebih mudah 
tercapai.  
6. Fungsi Koleksi Perpustakaan Masjid  
Koleksi perpustakaan masjid sebagai sarana penyebar informasi tentu saja 
memiliki beberapa fungsi yang sama halnya dengan perpustakaan lain. Menurut 
Sumpeno (1994: 11) fungsi koleksi perpustakaan adalah sebagai berikut:  
1. Fungsi Pendidikan  
Perpustakaan masjid mengembangkan daya pikir, kecakapan berbahasa 
serta membimbing anak didik agar mampu memecahkan masalah yang timbul 
dalam masyarakat berdasarkan ajaran islam.  
2. Fungsi Informasi  
Yang berarti mampu menyediakan bahan-bahan yang beraneka ragam 
yang bermutu dan mutakhir sesuai dengan kemajuan zaman.  
3. Fungsi Referens  
Perpustakaan masjid menyedikan bahan-bahan buku agama, ilmu 
pengetahuan umum, serta menyedikan buku hiburan atau rekreasi bermutu.  
4.  Fungsi Riset  
Yang berarti perpustakaan masjid diselenggarakan untuk melanyani 
pemakai dalam memperoleh informasi sebagai bahan rujukan untuk kepentingan 
penelitian tentang seluruh permasalahan hidup yang berkembang dalam 
masyrakat. Dari pernyataan di atas dapat dilihat dengan jelas, bahwa fungsi 
pendidikan, penelitian, referens, dan umum sangat diperlukan untuk menunjang 
program pendidikan, penelitian, menyedikan sumber informasi, bibliografi dan 
pengabdian masyarakat dan pelestarian bahan pustaka.  
 
7. Jenis Koleksi Perpustakaan  
Koleksi bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan tidak hanya satu 
macam, melainkan terdiri atas beberapa jenis koleksi. Adapun jenis-jenis koleksi 
perpustakaan menurut Muntashir adalah:  
a. Karya cetak,  
yaitu hasil pikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk cetak, seperti: 
buku dan non buku. Yang termasuk buku adalah fiksi, buku teks dan buku rujukan 
(mis: kamus, ensiklopedi). Sedangkan yang termasuk non buku adalah terbitan 
berseri yaitu terbitan yang diterbitkan terus-menerus dengan jangka waktu terbit 
tertentu. Yang termasuk terbitan berseri ini surat kabar (harian), majalah 
(mingguan, bulanan dan lainnya), laporan yang terbit dengan jangka waktu 
tertentu, seperti laporan tahunan, tri wulanan dan sebagainya.  
b. Karya non cetak  
Karya non cetak adalah hasil pikiran manusia yang dituangkan tidak dalam 
bentuk  cetak seperti buku dan majalah, melainkan dalam bentuk 
 Rekaman suara, yaitu dalam bentuk pita kaset dan piringan hitam.  
 Gambar hidup dan rekaman video, yang terbentuk di sini adalah film dan 
kaset video.  
 Bahan grafik, bahan ini ada 2 macam, yaitu bahan pustaka yang dapat 
dilihat langsung misalnya lukisan, bagan, foto, gambar teknik, dan 
sebagainya, dan yang harus dilihat dengan bantuan alat misalnya 
trensparansi.  
 Bahan kartografi yaitu peta, atlas, bola dunia, foto udara dan sebagainya.  
c. Bentuk Mikro  
Semua bahan pustaka ini menggunakan media film dan tidak dapat di baca 
dengan mata biasa melainkan harus memakai alat yang dinamakan microreader. 
Bahan ini berisi bahan trc etak seperti majalah, surat kabar dan sebagainya. Yang 
termasuk bahan pustaka berbentuk mikro ini seperti microflim, microfis, dan 
microopaque.  
d. Karya dalam bentuk elektonik  
Dengan kemajuan teknologi informasi sekarang ini, maka informasi 
tersebut dapat dituangkan dalam media elektronik seperti pita magnetis, disket, 
CD-ROM dan internet. Untuk membacanya diperlukan perangkat keras seperti 
komputer, CD-ROM player dan sebagainya. Sedangkan menurut Sutarno(2006: 
82) yang menyatakan bahwa “koleksi perpustakaan mencakup bahan pustaka 
tercetak seperti buku, majalah, surat kabar, bahan pustaka terekam, dan elektronik 
seperti kaset. Video, piringan (disk), film, film strp, dan koleksi bentuk tertentu 
seperti lukisan, alat peraga globe,foto dan lain-lain”. Menurut Yulia, dkk(1993: 3-
4), yang menyatakan bahwa:  
1. Karya cetak, seperti buku dan terbitan berseri.  
2. Karya noncetak, seperti rekaman suara, gambar hidup dan rekaman video, 
bahan grafika dan bahan kartografi.  
3. Bentuk mikro seperti mikrofilm, mikrofis, micropaque.  
4. Karya dalam bentuk elektronik seperti pita magnetis dan cakram atau disc.  
Dari pendapat di atas dapat diketahui, bahwa perpustakaan memiliki 
berbagai jenis koleksi yang dilayangkan kepada pengguna baik koleksi dalam 
bentuk tercetak seperti buku, majalah, surat kabar. Koleksi non cetak/terekam 
seperti kaset, piringan (disk),film, rekaman suara, gambar hidup, rekaman video, 
bahan grafika,dan bahan kartografi, mikrofilm, dan mikrofis. Karya dalam bentuk 
elektronik seperti pita magnetis, cakram, disket, CD-ROM dan internet. Untuk 
membacanya diperlukan perangkat keras seperti komputer dan CD-ROM player. 
Semua koleksi tersebut dapat digunakan oleh pengguna untuk memenuhi 
kebutuhan informasinya. Perpustakaan harus dapat memilih dan menentukan 
koleksi apa saja yang harus dimiliki oleh perpustakaan tersebut yang sesuai 
dengan penggunaan dan semua jenis koleksi tersebut harus dapat dimanfaatkan 
dengan tujuan membantu mereka dalam mencari informasi yang dibutuhkan.  
8. Frekuensi Kunjungan Pengguna Perpustakaan  
Tingkat kunjungan pengguna ke sebuah perpustakaan tergantung 
bagaimana perpustakaan mampu memberikan informasi yang relevan kepada 
pengguna. Semakin baik perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan penggunanya 
maka semakin sering pengguna tersebut dating ke perpustakaan karena mereka 
merasa informasi yang mereka butuhkan tersedia pada perpustakaan tersebut. 
Dalam bidang kajian ilmu perpustakaan, frekuensi adalah kekerapaan pengguna 
perpustakaan untuk datang, memakai dan memanfaatkan fasilitas yang tersedia 
diperpustakaan secara teratur.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 245) adalah “kekerapaan” 
dapat diartikan bahwa keseringan seseorang dalam melakukan sesuatu yang 
dianggap bermanfaat. Selain itu pengertian frekuensi dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Kontemporer (2002: 425) “Sejumlah pengulangan kegiatan tertentu 
yang teratur”. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer 
(2002: 764) adalah “Pemakaian”. Sedankan menurut Salim ( 2002 : 425 ), 
dijelaskan bahwa “Frekuensi adalah sejumlah pengulangan kejadian tertentu yang 
teratur”.  
Berdasarkan pada pengertian diatas maka penulis mendefinisikan 
frekuensi pengguna adalah kekerapan penggunaan yang digunakan secara teratur 
juga merupakan suatu kegiatan yang dilakukan lebih dari sekali.  
Setiap pengguna memilliki frekuensi kunjungan yang berbeda, hal ini 
tergantung dari kebutuhan pengguna akan informasi, karena setiap orang 
mempunyai waktu dan kesempatan berbeda juga. Pada dasarnya pengguna 
mengunjungi perpustakaan karena informasi yang dibutuhkan tersedia dan tingkat 
kepuasan yang didapat setelah mendapatkan apa yang mereka butuhkan. 
Perpustakaan yang memiliki koleksi lengkap dan sesuai dengan kebutuhan 
penggunanya biasanya memiliki tingkat kunjungan pengguna yang relatif tinggi 
dan begitupun sebaliknya. Frekuensi pengguna juga dipengaruhi oleh kondisi 
penggua, pemahaman prosedur oleh pengguna yang berbeda pada perpustakaan 
tersebut, sehingga perpustakaan mengenali kondisi pengguna dan memberi 
pengarahan tentang prosedur yang ada. 
 
 
 
9. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Perpustakaan 
Masjid  
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan perpustakaan masjid. 
Adapun menurut Saga, beberapa faktor yang mempengaruhi terhadap 
pemanfaatan perpustakan masjid adalah:  
1. Minat baca  
Faktor minat baca sangat menentukan terhadap pemanfaatan perpustakaan, 
karena adanya kesadaran pribadi masyarakat sebagai pendorong untuk 
memanfaatkan perpustakaan. Hal ini menunjukkan bahwa minat 
merupakan kecenderungan jiwa seseorang.  
2. Tenaga pengelola  
Faktor ini sangat memegang peranan yang sangat menentukan berhasil 
tidaknya sebuah perpustakaan. Oleh karena itu untuk membuat 
perpustakaan bermanfaat sesuai dengan tugas, fungsi dan tujuannya. Maka 
para pengelola, penyelenggara bisa menyadari akan kepentingan dan 
kedudukan perpustakaan bagi masyarakat pengguna.  
3. Koleksi perpustakaan  
Perpustakaan harus dapat menyediakan segala keperluan masyarakat. 
Bahan-bahan yang diperlukan untuk koleksi perpustakaan selain buku-
buku adalah majalah, surat kabar, kliping, bahan-bahan stensilan, pamplet-
pamplet dan alat peraga lainnya seperti peta dan sebagainya.  
 
 
4. Gedung dan fasilitas perpustakaan  
Mengenai keadaan gedung perpustakaan ini yang harus diperhatikan 
adalah letak, jumlah ruangan dan tata ruangnya, yang perlu diperhatikan 
untuk mendirikan perpustakaan yaitu:  
 Letak 
Perpustakaan berada ditengah-tengah masyarakat dan mudah dijangkau 
 Konstruksi/keadaan gedung 
Mampu menahan berat perabot dan isinya, tahan api dan tahan bakar, 
cukup banyak celah untuk memberikan penerangan secara alamiah dan 
tanpa banyak tiang serta perekat.  
 Pengaturan ruangan 
Tergantung dari luas serta bentuk ruangan, dan demi kemudahan 
pelayanan, tetapi haruslah diperhatikan juga segi-segi arsistik, 
kenyamanan ventilasi, kesegsaran ruangan dan keasriannya. Selain 
gedung, fasilitas perpustakaan merupakan hal yang penting, yang 
dimaksudkan adalah segala perkakas yang digunakan dalam 
penyelenggaraan perpustakaan selain buku-buku dan bahan pustaka. 
Perlengkapan atau fasilitas ini meliputi rak buku, rak surat kabar, rak 
majalah, kabinet gambar, meja sirkulasi, lemari atau kabinet katalog, 
papan display, papan pengumuman, meja baca dan perlengkapan lainnya 
yang digunakan secara tidak langsung. Selain kelengkapan fasilitas 
perpustakaan tersebut, yang perlu diperhatikan adalah penataan ruangan 
perpustakaan sehingga memberikan kelancaran bagi pengelola dalam 
menyelenggarakan perpustakaan, juga pemakai perpustakaan pada 
umumnya. Dengan demikian maka keadaan gedung serta fasilitas 
perpustakaan ini juga turut menunjang terhadap kelancaran bagi pengguna 
perpustakaan.  
10. Tujuan Pemanfaatan Perpustakaan Masjid 
Tujuan pemanfaatan dalam konteks penelitian ini adalah motivasi 
pengguna perpustakaan dalam memanfaatkan koleksi di perpustakaan. Tujuan 
pemanfatan koleksi di perpustakaan oleh pengguna dapat berbeda-beda antara satu 
pengguna dan pengguna lainnya. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 479) tujuan memiliki makna 
“haluan jurusan, yang dituju dan maksud tujuan”. Sedangkan pengertian 
pemanfaatan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 555) mengandung arti 
“Proses, cara, perbuatan memanfaatkan”. Oleh sebab itu berdasarkan kedua 
pengertian makna tersebut maka dapat dirumuskan bahwa tujuan pemanfaatan 
koleksi di perpustakaan adalah proses memakai koleksi bahan pustaka yang 
tersedia di perpustakaan. Yang di maksud dengan perpustakaan masjid adalah 
perpustakaan umum yang berada di lingkungan masjid dengan di kelola oleh suatu 
badan di bawah pengawasan masjid. Meningkatkan ilmu pengetahuan, 
mempererat ukhuwah islamiayah, sabagai sarana belajar dan sumber informasi 
keagamaan, pembinaan kehidupan rohaniah dan jasmanih. Sedangkan yang di 
maksud dengan pemanfaatan koleksi perpustakaan masjid adalah suatu cara atau 
proses dalam memanfaatkan koleksi. Perpustakaan mengupayakan agar semua 
koleksi dapat di manfaatkan oleh pengguna dengan baik. Pengguna berkunjung 
keperpustakaan atas kesadarannya sendiri, agar tecipta masyarakat yang terdidik, 
terpelajar, terbiasanya membaca dan berbudaya tinggi. Masyarakat yang demikian 
senantiasa mengikuti peristwa dan perkembangan mutakhir, sehingga masyarakat 
pengguna tersebut mempunyai pandangan dan wawasan yang luas, bersikap 
mandiri, percaya diri, dan mengikuti kemajuan zaman.  
Kebutuhan Informasi  
A. Pengerian Kebutuhan Informasi  
Pada masa-masa awal kepustakawanan, salah satu argumentasi paling kuat 
untuk membenarkan pendirian sebuah perpustakaan adalah: lembaga ini 
dibutuhkan oleh manusia. Dari argumentasi inilah kemudian banyak pemikir, 
konseptor, dan peneliti bidang perpustakaan berusaha menjernihkan apa yang 
dimaksud dengan “dibutuhkan” itu. Seperti biasa, muncul perdebatan tentang 
istilah dasar yang tepat: apakah butuh (need) atau ingin (want) atau perlu 
(require). Perlahan tapi pasti istilah yang lebih sering dipakai adalah “kebutuhan 
informasi” (information needs). Selain itu, “kebutuhan” juga semakin tak 
terpisahkan oleh tiga istilah penting lainnya, yaitu: pencarian atau penemuan 
(seeking atau searching) dan penggunaan/pemanfaatan (using). Semua istilah-
istilah ini melengkapi konsep sentral yang biasa disebut “perilaku informasi” atau 
information behavior. Perilaku informasi (information behavior) merupakan 
keseluruhan perilaku manusia yang berkaitan dengan sumber dan saluran 
informasi. Perilaku penemuan informasi (information seeking behavior) 
merupakan upaya untuk menemukan informasi dengan tujuan tertentu sebagai 
akibat dari adanya kebutuhan untuk memenuhi tujuan tertentu. Perilaku pencarian 
informasi (information searching behavior) merupakan perilaku di tingkat mikro, 
berupa perilaku mencari yang ditunjukkan seseorang ketika berinteraksi dengan 
sistem informasi. Perilaku pengguna informasi (information user behavior) terdiri 
dari tindakan-tindakan fisik maupun mental yang dilakukan seseorang ketika 
menggabungkan informasi yang ditemukannya dengan pengetahuan yang sudah 
dimiliki sebelumnya. Jelaslah bahwa ada asumsi dasar: seseorang berperilaku 
karena terdorong oleh kebutuhan. Asumsi ini menjadi pondasi dari apa yang kita 
kenal dengan user-oriented paradigm sebab fokusnya memang pada apa yang 
dipikirkan, dilakukan, dan dirasakan oleh seseorang ketika ia mencari, 
menemukan, dan menggunakan informasi. Inilah yang selalu ditekankan oleh 
penulis-penulis tentang user studies. Pengguna membutuhkan informasi yang 
akurat, relevan, ekonomis cepat, tepat, serta mudah mendapatkannya. Pada saat ini 
pengguna dihadapkan kepada beberapa permasalahan, seperti banjir informasi, 
informasi yang disajikan tidak sesuai, kandungan informasi yang diberikan kurang 
tepat, jenis informasi kurang relevan, bahkan ada juga informasi yang tersedia 
namun tidak dapat dipercaya. Permasalahan tersebut menjadi sebuah tantangan 
bagi penyedia informasi. Informasi menjadi kebutuhan pokok bagi pengguna 
tertentu, sehingga jika kebutuhan informasinya tidak terpenuhi akan menjadi 
masalah bagi pengguna. Informasi dibutuhkan pengguna bertujuan untuk 
menambah pengetahuan, dan meningkatkan keterampilan yang pada akhirnya 
dapat merubah sikap dan perilakunya.Kebutuhan informasi setiap orang pasti 
berbeda-beda baik dari tingkat kebutuhannya sampai dengan jenis informasi yang 
dibutuhkannya. Informasi tidak hanya sekedar produk sampingan, namun sebagai 
bahan yang menjadi faktor utama yang menentukan kesuksesan atau kegagalan, 
oleh karena itu informasi harus dikelola dengan baik. 
Hartono yang dikutip Wahyu (2000: 692) menyatakan bahwa : “Informasi 
dapat didefinisikan sebagai hasil pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih 
berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian (events) yang 
nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan”. Sedangkan menurut 
Chowdhury (1999: 92) bahwa : “ kebutuhan informasi merupakan suatu konsep 
yang samar. Kebutuhan informasi muncul ketika seseorang menyadari 
pengetahuan yang ada padanya tidak cukup untuk mengatasi permasalahan 
tentang subjek tertentu”. Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kebutuhan 
informasi adalah hasil pengolahan data dalam satu bentuk yang lebih berarti bagi 
penerimanya. Informasi menggambarkan kejadian yang nyata atau yang samar 
yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Menurut Sankarto, kualitas 
informasi tergantung pada empat hal yaitu akurat, tepat waktu, relevan dan 
ekonomis, yaitu:  
a. Akurat  
Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan bagi 
pengguna yang menerima dan memanfaatkan informasi tersebut. Akurat juga 
berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. Dalam prakteknya, 
mungkin dalam penyampaian suatu informasi banyak terjadi gangguan (noise) 
yang dapat merubah atau merusak isi dari informasi tersebut. Informasi dikatakan 
akurat jika mengandung komponen:  
memiliki kelengkapan yang baik, karena bila informasi tidak lengkap akan 
mempengaruhi dalam pengambilan keputusan.  
us memiliki 
kebenaran.  
keamanan.  
b. Tepat waktu  
Informasi yang diterima harus tepat pada waktunya, informasi yang usang 
(terlambat) tidak mempunyai nilai yang baik bagi pengguna tertentu, sehingga bila 
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan akan berakibat fatal. Saat 
ini mahalnya nilai informasi disebabkan harus cepatnya informasi tersebut 
didapat, sehingga diperlukan teknologi-teknologi mutakhir untuk 
mendapatkannya, mengolah dan mengirimkannya.  
c. Relevan.  
Informasi harus mempunyai relevansi atau manfaat bagi si pengguna. Relevansi 
informasi untuk satu pengguna tertentu dengan yang lainnya berbeda.  
d. Ekonomis  
Informasi yang dihasilkan mempunyai manfaat yang lebih besar dibandingkan 
dengan biaya mendapatkannya. Sebagian besar informasi tidak dapat tepat ditaksir 
keuntungannya dengan satuan nilai uang tetapi dapat ditaksir nilai efektivitasnya. 
Menurut Taylor yang dikutip Putubuku (2008), ada empat lapisan atau tingkatan 
yang dilalui oleh pikiran manusia sebelum sebuah kebutuhan benar-benar dapat 
terwujud secara pasti:  
1. Visceral Need, yaitu tingkatan ketika kebutuhan informasi belum sungguh-
sungguh dikenali sebagai kebutuhan, sebab belum dapat dikaitkan dengan 
pengalaman-pengalaman seseorang dalam hidupnya. Inilah kebutuhan 
“tersembunyi” yang seringkali baru muncul setelah ada pengalaman tertentu.  
2. Conscious need, yaitu ketika seseorang mulai mereka-reka apa sesungguhnya 
yang ia butuhkan.  
3. Formalized need, yaitu ketika seseorang mulai secara lebih jelas dan terpadu 
dapat mengenali kebutuhan informasinya, dan mungkin di saat inilah ia baru dapat 
menyatakan kebutuhannya kepada orang lain.  
4. Compromised need, yaitu ketika seseorang mengubah-ubah rumusan 
kebutuhannya karena mengantisipasi, atau bereaksi terhadap kondisi tertentu.  
Belkin yang dikutip Ishak (2006: 91) menyatakan bahwa “Kebutuhan informasi 
terjadi ketika seseorang menyadari adanya kekurangan dalam tingkat 
pengetahuannya tentang situasi atau topik tertentu dan berkeinginan mengatasi 
kekurangan tersebut”. Sedangkan menurut Krikelas yang dikutip Ishak (2006: 91) 
menyatakan bahwa “Kebutuhan informasi timbul ketika pengetahuan yang 
dimiliki seseorang kurang dari yang dibutuhkan, sehingga mendorong seseorang 
untuk mencari informasi”. Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa kebutuhan 
informasi terjadi ketika seseorang menyadari adanya kekurangan dalam mencari 
kebutuhan akan informasi dan berusaha untuk mencari kekurangan dalam 
memenuhi kebutuhan akan informasi tersebut. Selanjutnya Chowdury (1999: 92) 
menyatakan sifat-sifat kebutuhan informasi antara lain sebagai berikut :  
a. Mempunyai konsep yang relative.  
b. Berubah pada periode tertentu.  
c. Berbeda antara satu orang dengan orang lain.  
d. Dipengaruhi oleh lingkungan.  
Sulit diukur secara kuantitas.  
f. Sulit diekspresikan.  
g. Seringkali berubah setelah seseorang menerima informasi lain.  
Prawati yang dikutip Ishak (2003: 92) menyatakan bahwa untuk 
mengindentifikasi kebutuhan informasi dapat dilakukan dengan:  
a. Current approach, yaitu memperhatikan kebutuhan pengguna akan informasi 
mutakhir.  
b. Everyday approach, yaitu kebutuhan pengguna akan informasi yang diperlukan 
sehari-hari.  
c. Exhaustive approach, yaitu kebutuhan pengguna akan informasi secara 
menyeluruh.  
d.Catching-up approach, yaitu kebutuhan pengguna akan informasi yang cepat 
dan singkat.  
Menurut Diao (1998: 5), menyatakan bahwa : Kebutuhan informasi ada 3 macam, 
yaitu kebutuhan informasi objektif, kebutuhan informasi subjektif, dan kebutuhan 
informasi yang terpenuhi. Kebutuhan informasi objektif yaitu kebutuhan 
informasi yang seharusnya ada apabila seseorang ingin mencapai tujuannya 
dengan sukses. Kebutuhan informasi subjektif yaitu kebutuhuan informasi yang 
didasari oleh seseorang sebagai persyaratan untuk mencapai tujuan. Dari uraian di 
atas dapat dinyatakan bahwa kebutuhan informasi mempunyai beberapa 
jenis/macam dan sifat yang berbeda-beda. Dari jenis/macam itu antara lain 
kebutuhan informasi subjektif, objektif, dan yang terpenuhi. Dari sifat kebutuhan 
informasi yaitu bahwa kebutuhan informasi merupakan suatu konsep yang relatif, 
dapat berubah-ubah sesuai dengan faktor lingkungan yang berbeda-beda. Selain 
itu kebutuhan informasi dapat di identifikasikan dengan memperhatikan 
kebutuhan pengguna akan informasi, kebutuhan informasi yang diperlukan sehari-
hari, kebutuhan informasi secara menyeluruh dan kebutuhan informasi yang cepat 
dan tepat.  
2.3.2 Jenis Kebutuhan Informasi  
Jenis kebutuhan informasi bagi pengguna informasi sangat beraneka ragam. 
Berikut ini beberapa pengertian tentang jenis kebutuhan informasi menurut 
beberapa ahli.  
Menurut Yusuf (1991: 10) bahwa “Jenis-jenis informasi dikelompokkan menjadi 
dua jenis yaitu :  
bergaul yang bertujuan mengembangkan diri kearah yang lebih baik. 
Berhubungan dengan tugas pekerjaan, Jarver yang dikutip Ishak (2003: 4) 
memberi klasifikasi terhadap jenis kebutuhan informasi, yaitu :  
1. Informasi yang berkaitan dengan masalah, menggambarkan struktur, sifat, dan 
syarat dari masalah yang dihadapi, misalnya dalam masalah konstruksi jembatan, 
informasi yang dibutuhkan adalah mengenal jenis, tujuan dan masalah yang 
dihadapi dalam membangun konstruksi jembatan. Pada kasus ini kemungkinan 
telah ada sumber informasi yang telah membahas hal yang sama.  
2. Informasi yang berkaitan dengan wilayah, terdiri dari pengetahuan tentang 
fakta, konsep, hukum dan teori dari wilayah permasalahan. Misalnya dalam 
masalah konstruksi jembatan, wilayah informasi yang diperlukan adalah kekuatan 
dan tingkat pemuaian besi. Jenis informasi yang dibutuhkan berupa uji ilmiah dan 
teknologi informasi. Informasi tersebut terdapat dalam terbitan jurnal ilmiah dan 
buku teks.  
3. Informasi sebagai pemecahan masalah, menggambarkan bagaimana melihat 
dan memformulasikan masalah, apa masalah dan wilayah informasi bagaimana 
yang akan digunakan dalam upaya memecahkan masalah. Misalnya dalam 
konstruksi jembatan, insinyur perencana akan menghadapi pro kontra mengenai 
berbagai informasi tentang desain jenis jembatan. Ini hanya dapat dipecahkan 
pada keahlian seseorang dan pengetahuan yang dimilki.  
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa jenis kebutuhan informasi ada beberapa 
jenis antara lain yaitu informasi lisan, informasi terekam, Informasi yang 
berkaitan dengan masalah (problem information), Informasi yang berkaitan 
dengan wilayah (domain information), dan Informasi sebagai pemecahan malasah 
(problem-solving information).  
2.3.3 Faktor Yang Mempengaruhi Kebutuhan Informasi  
Pengguna perpustakaan yang ingin membutuhkan informasi dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut menurut para ahli adalah sebagai berikut : 
menurut Panen yang dikutip Ishak (1990: 93) menyatakan bahwa “faktor yang 
paling umum mempengaruhi kebutuhan informasi adalah pekerjaan, termsuk 
kegiatan profesi , disiplin ilmu yang diminati, kebiasan, dan lingkungan 
pekerjaan”.Sedangkan menurut Nicholas yang dikutip Ishak (2006: 93) 
menyatakan bahwa ada lima faktor yang mempengaruhi kebutuhan informasi 
pemakai, yaitu :  
1. Jenis pekerjaan.  
2. Personalitas, yaitu aspek psikologi dari pencari informasi, meliputi ketepatan, 
ketekunan mencari informasi, pencarian secara sistematis, motivasi dan kemauan 
menerima informasi dari teman, kolega, dan atasan.  
3. Waktu.  
4. Akses, yaitu menelusur informasi secara internal (didalam organisasi) atau 
eksternal (diluar organisasi).  
5. Sumber daya teknologi yang digunakan untuk informasi.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan 
informasi adalah pekerjaan, personalitas yaitu aspek psikologis pencari informasi, 
waktu, menelusur informasi secara internal, sumber daya teknologi, disiplin ilmu, 
kebiasaan, dan faktor lingkungan pekerjaan. Menurut Wilson yang dikutip Ishak 
(1981: 93) menyatakan bahwa faktor yang secara bertingkat mempengaruhi 
kebutuhan informasi adalah seperti digambarkan berikut ini :  
Dari gambar tersebut dapat dilihat, bahwa faktor yang mempengaruhi kebutuhan 
informasi adalah :  
1. Kebutuhan Individu, faktor yang mempengaruhi pada kebutuhan individu ini 
antara lain yaitu kebutuhan psikologis, kebutuhan afektif dan kebutuhan kognitif.  
2. Peran Sosial, faktor yang mempengaruhi peran sosial yaitu peran kerja dan 
peran tingkat kerja individu.  
3. Lingkungan, terdiri dari faktor lingkungan kerja, sosial budaya, politik, 
ekonomi, dan lingkungann fisik.  
Sedangkan menurut Katz, Gurevitch, dan Haas (Tan dalam Yusup, 1995: 4) 
“Orang yang tingkat pendidikannya tinggi lebih banyak mempunyai kebutuhan 
dibandingkan dengan orang yang berpendidikan rendah”. Ini berarti bahwa orang 
yang mempunyai pendidikan relatif tinggi, seperti guru, dosen, dan peneliti, 
misalnya, lebih banyak mempunyai kebutuhan akan sesuatu yang bisa 
memuaskannya, dan lebih banyak mempunyai tujuan yang berkaitan dengan 
permasalahan kehidupannya daripada orang-orang pada umumnya. Hal ini terjadi 
karena pada umumnya orang lebih senang berpikir simpleks daripada orang-orang 
yang berpendidkan tinggi yang lebih banyak menggunakan pola berpikir 
multipleks. Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa dalam memenuhi 
kebutuhan informasi perpustakaan terdapat faktor yang mempengaruhi yaitu 
beberapa kebutuhan individu, beberapa peran dan beberapa lingkungan. Tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi, kebutuhan akan informasi juga tinggi di bandingkan 
tingkat pendidikan yang lebih redah. 
 
2.3.4 Sumber Informasi  
Perpustakaan merupakan tempat sumber informasi bagi seluruh pengguna 
perpustakaan. Begitu juga dengan perpustakaan umum, maka segala sumber 
informasi dalam koleksi yang dimilikinya pun bersifat umum. Menurut 
Notoatmodjo, S (2003: 116) “sumber informasi merupakan pesan-pesan atau info 
yang terima seseorang dengan baik secara langsung maupun tidak langsung”. 
Sedangkan menurut (Bystrom,1999: 15) Sumber informasi adalah pembawa 
informasi yang dipercaya dapat memberikan kepuasan dalam memenuhi 
kebutuhan informasi. Secara khusus membagi sumber informasi ke dalam tiga tipe 
yaitu dirinya sendiri, orang lain, dan sumber lain yang bukan manusia. Menurut 
Yusuf (1991: 14) menyatakan bahwa : Memfokuskan sumber informasi yaitu 
hanya kepada segala macam informasi yang secara khusus bisa diawasi, 
dikendalikan, diolah dan dikelola untuk kepentingan umat manusia, yakni 
informasi terekam yang bisa diperoleh diperpustakaan-perpustakaan dan segala 
jenisnya, baik informasi yang bersifat ilmiah (bisa dimanfaatkan untuk 
kepentingan penelitian dan ilmu pengetahuan) maupun informasi yang bersifat 
non-ilmiah seperti informasi tentang keluarga, berita kematian, dan iklan 
komersial. Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sumber 
informasi merupakan pesan-pesan atau info yang diterima seseorang yang dapat 
memberikan kepuasan dalam memenuhi kebutuhan informasi. Segala macam 
informasi yang bisa diawasi, dikendalikan, diolah, dan dikelola oleh perpustakaan 
untuk seluruh pengguna yang ingin memenuhi kebutuhan informasi.  
 
2.3.5 Pengguna Informasi  
Setiap orang yang membutuhkan informasi disebut pengguna informasi. Menurut 
para ahli pengguna informasi adalah sebagai berikut : Menurut Bambang S. 
Sankarto dan Maman Permana yang dikutip Wahyu (2008: 4) menyatakan bahwa 
: Pengguna informasi adalah pihak yang menerima atau menggunakan informasi. 
Pengguna informasi dapat menentukan kualitas seperti apa, menyampaikan apa, 
dan bagaimana kebutuhan informasi mereka. Penyedia informasi harus bekerja 
dengan pengguna untuk menentukan kebutuhan mereka, dan bekerjasama dengan 
sumber informasi lain. Sedangkan menurut Yusuf (1996: 156) “pengguna atau 
pemakai jasa perpustakaan adalah semua pengunjung perpustakaan yang 
bertujuan menggunakan fasilitas perpustakaan untuk mencari informasi dalam 
rangka memperoleh bahan pustaka atau pengetahuan”.  
Pengguna informasi perpustakaan masjid merupakan komponen penting dalam 
jaringan informasi. Untuk kelancaran arus informasi diperlikan pengatahuan jenis 
pengguna informasi perpustakaan masjid. Dengan mengetahui jenis pengguna 
informaasi maka akan mengatahui kebutuhan, kebiasaan dan bahan yang dipilih 
pengguna. Yang termasuk penggnua informasi perpustakaan masjid :  
a. Peneliti dan pengajar  
b. Remaja masjid  
c. Tenega teknis  
d. Pengelola s 
e. Peminat lainya (Parawijaya, 1981: 85)  
Pengguna informasi perpustakaan masjid yang secara aktif dan pasif 
memanfaatakan informasi yang ada di perpustakaan masjid. Agar informasi 
tersebut dapat di manfaatkan pengguna maka pihak perpustakaan masjid harus 
diolah terlebih dahulu. Pengelompokan jenis informasi perpustakan masjid 
menurut Parawijaya (1981: 89) adalah:  
1. Informasi mutakhir yang erat kaitanya dengan bidang masing-masing  
Informasi yang mengikuti perkembangan bidang dan minat masing-masing.  
2. Informasi yang ada kaitannya dengan kegiatan sehari-hari.  
Informasi yang diperlukan untuk kegiatan sehari-hari sebagai alat pembuktian 
kebenaran sumber.  
3. Informasi yang digunakan sebagai bahan penulisan karya ilmiah.  
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pengguna informasi 
perpustakaan masjid adalah pengguna yang menerima atau menggunakan 
informasi di perpustakaan masjid seperti remaja masjid, para pengajar dan 
peminat lain untuk memperoleh ilmu pengetahuan.  
Yang dimaksud dengan kebutuhan informasi remaja masjid adalah remaja masjid 
yang menyadari adanya kekurangan dalam mencari kebutuhan informasi dan 
berusaha untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Kebutuhan informasi dapat 
identifikasikan dengan memperhatikan kebutuhan remaja masjid akan informsi, 
kebutuhan informasi yang diperlukan sehari-hari, kebutuhan informasi secara 
menyeluruh dan kebutuhan informasi yang cepat dan tepat.  
 
B. Perpustakaan Khusus dan Jenis-Jenis Perpustakaan  
 Pada umumnya jenis perpustakaan yang berkembang di Indonesia kurang 
lebih sama dengan yang berkembang di Negara lain, yang berbeda mungkin 
adalah perkembangannya. Hal ini dikarenakan perkembangan perpustakaan 
sangat tergantung kepada masyarakat setempat dan penyelenggaranya. Karena 
ada bermacam-macam golongan manusia yang memanfaatkan perpustakaan 
dan perpustakaan dapat diarahkan untuk bermacam-macam tujuan atau 
kebutuhan, maka ada beberapa jenis perpustakaan . Sulistyo-Basuki 
mengklasifikasikan perpustakaan menjadi 2, yaitu: 
a. Menurut fungsinya, perpustakaan dibagi menjadi perpustakaan khusus 
dan perpustakaan umum. 
b. Menurut jenisnya menghasilkan kelompok perpustakaan khusus, 
perpustakaan umum, perpustakaan sekolah, perpustakaan perguruan 
tinggi, perpustakaan nasional, dan perpustakaan pribadi. 
Secara lebih lanjut, perpustakaan dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  
Berdasarkan jenis koleksinya  
1. Perpustakaan umum, yaitu perpustakaan yang koleksinya terdiri dari 
berbagai bidang ilmu pengetahuan (bersifat umum) 
2. Perpustakaan Sekolah, yaitu pepustakkan terbatas dilingkungan 
sekolah dari tingkat SD hingga dengan SLTA. Tujuan didirikan 
perpustakaan sekolah adalah untuk membangkitkan, menumbuhkan, 
dan mengembangkan  minat baca dikalangan didik 
3. Perpustakaan Perguruan Tinggi,  ialah perpustakaan yang terdapat di 
perguruan tinggi, baik akademik, sekolah tinggi, institute maupun 
universitas. Tujuan didirikan perpustakaan di tiap perguruan tinggi 
adalah untuk membantu perguruan tinggi dalam menjalankan tridarma 
perguruan tinggi, yaitu darma pendidikan, darma penelitian, dan darma 
pengabdian pada masyarakat. 
4. Perpustakaan khusus, ialah perpustakaan yang dimiliki dan dikelola 
oleh suatu instansi/departemen untuk keperluan interen staf. Tujuan 
didirikannya perpustakaan khusus semata-mata adalah menyediakan 
bahan pustaka untuk para pimpinan, para pakar, dan para peneliti 
dalam suatuinstansi agar dapat memenuhi kebutuhan interen suatu 
kantor. Perpustakaan yang koleksinya hanya khusus mengenai bidang 
ilmu pengetahuan tertentu, misalnya perpustakaan kedokteran, 
perpustakaan ilmu dan tekhnologi, perpustakaan musik, perpustakaan 
hukum, perpustakaan theologi, perpustakaan teknik mengarang dan 
sebagainya. 
5. Perpustakaan Nasional, ialah perpustakaan yang bertaraf nasional, 
yang didirikan oleh pemerintah. 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian  
Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Arikunto (1998: 
136), “Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya”. Jenis penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2002: 112) metode deskriptif adalah “Metode yang digunakan 
untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaiman adanya tanpa membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.”  
B. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Masjid Nurul Hakim  Kec. 
Palangga Kab. Gowa. Alasan penulis memilih Perpustakaan Masjid Nurul Hakim 
karena masjid ini yang memiliki perpustakan masjid di daerah tersebut. 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Dalam suatu penelitian populasi merupakan hal yang penting dalam melaksanakan 
penelitian tersebut. Menurut Sugiyono (2002: 57) menyatakan bahwa “populasi 
adalah wilayah generalisaasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Berdasarkan penelitian tersebut, yang 
menjadi populasi penelitian ini adalah pengguna perpustakaan masjid Nurul 
Hakim sampai saat ini sekitar 100 orang. Besar sampel dalam penelitian ini adalah 
50% dari populasi. Penentuan ini berdasarkan pada pendapat Arikunto (1998: 
120) yang menyatakan “untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya 
kurang dari 100, lebih baik di ambil semua dan jika subjeknya lebih dari 100 
dapat diambil 10 - 15 % atau 20 - 25% atau lebih”. Dalam hal ini penulis 
menetapkan besar sampel dalam penelitian ini adalah 50% dari jumlah populasi. 
Dengan demikian jumlah sampel penelitian ini adalah 50% x 100 = 50 orang. 
Teknik yang digunakan dalam penentuan sampel adalah dengan menggunakan 
teknik accidental, yaitu dengan memberikan kuesioner/angkat kepada pengguna 
perpustakaan yang sedang memanfaatkan perpustakaan. Menurut Sugiyono (2002: 
67) bahwa, “teknik accidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 
kebutuhan, yaitu siapa yang secara kebetulan bertemu peneliti yang dapat 
digunakan sebagai sampel, bila dilihat cocok maka orang yang kebutulan dilihat 
itu sebagai sampel data”.  
D. Teknik Pengumpulan data  
Dalam mengumpulkan data penelitian, perlu digunakan teknik 
pengumpulan data, yaitu:  
1. Pengamatan, yaitu melakukan pengamatan dengan cara melihat secara 
langsung kondisi Perpustakaan Umum Masjid Nurul Hakim  
2. Angket sebagai instrumen penelitian, yaitu memberikan daftar 
pertanyaan kepada responden yang sedang menggunakan 
perpustakaan.  
3. Studi Kepustakaan, yaitu mengumpulkan data dari berbagai literatur 
dan dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian.  
 
E. Jenis dan Sumber Data  
Jenis dan sumber data penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari responden melalui angket 
dan wawancara.  
2. Data Sekunder, yaitu data yang didukung data primer yang bersumber 
dari, buku, jurnal, laporan tahunan, dan dokumen lain yang 
berhubungan dengan masalah penelitian.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
  
A. Perpustakaan Masjid  
11. Pengertian Perpustakaan Masjid  
Masjid adalah tempat beribadah umat Islam, juga disebut “rumah 
Allah”. Mesjid di samping dipergunakan sebagai tempat ibadah, juga 
berfungsi sebagai pusat kegiatan umat Islam antara lain: pendidikan, 
kebudayaan, politik, kemasyarakatan dan lain-lain. Salah satu sarana 
dan prasarana penunjang masjid sebagai lembaga pendidikan adalah 
perpustakaan, yang mana dengan perpustakaan, akan tersedia sarana 
bacaan yang dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 
keagamaan bagi umat islam. Menurut Kamaludin dalam el-
Bogorynya menyatakan, Perpustakaan masjid merupakan salah satu 
jenis perpustakaan yang dikelompokkan sebagai perpustakaan umum, 
karena tugas dan fungsinya melayani umum sesuai dengan agama 
yang dianut masyarakat setempat. Sesuai dengan tujuan perpustakaan 
masjid, yaitu untuk pembinaan dan pengembangan pendidikan 
masyarakat Islam. Sedangkan menurut Muntashir, Perpustakaan 
masjid merupakan perpustakaan umum yang melayani segala lapisan 
masyarakat, maka untuk dapat memberikan layanan informasi kepada 
masyarakat tersebut (pemakai/pemustaka) dengan baik dan lancar 
perlu ditunjang dengan manajemen yang memadai, karena dengan 
manajemen yang baik, pembagian kerja akan berjalan dengan baik 
dan fungsi manajemen ( perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 
dan pengawasan ) akan tercapai sesuai yang diinginkan. Menurut 
Siregar,(2004: 103), Perpustakaan masjid merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dengan umat islam dan bagian dari proses pendidikan dan 
peningkatan iman, berbagai bahan pustaka sangat diperlukan 
meningkatkan pengetahuan dan wawasan.  
12. Tujuan Perpustakaan Masjid  
Perpustakaan masjid bertujuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 
yang bercorak Islam di masyarakat serta mendukung masjid sebagai 
tempat beribadat kepada Allah SWT pendidikan dan dakwah Islamiah 
Menurut Ayub, tujuan perpustakaan masjid adalah : 
g. Memakmurkan masjid sebagai tempat ibadah dan sebagai pusat 
belajar-mengajar Al-Qur’an serta sumber ilmu pengetahuan;  
h. Meningkatkan kualitas iman dan ilmu pengetahuan umat islam 
agar terbina kesatuan wawasan dan pola pikir di lingkungan 
jamaah dan masyarakat, guna mencapai masyarakat adil dan 
makmur;  
i. Menumbuhkan cinta dan kesadaran membaca Al-Qur’an dan buku 
dikalangan generasi muda Islam supaya meningkatkan ketaatan 
dan ketakwaan kepada Allah SWT;  
j. Menyambung silaturrahmi dan membina ukhuwah islamiyah 
dilingkungan umat Islam melalui pengembangan perpustakaan 
masjid;  
k. Menggerakkan partisipasi amal dan dermawan dan seluruh umat 
Islam melalui pembinaan perpustakaan masjid; dan  
l. Menyediakan pusat baca yang memadai bagi umat Islam disekitar 
Masjid.  
Sedangkan menurut Sumpeno (1994: 8), tujuan perpustakaan masjid 
adalah:  
a. Menanamkan kecintaan dan kesadaran atas ajaran Islam.  
b. Memupuk kegemaran dan kesediaan membaca.  
c. Memperluas sumber-sumber pengetahuan Islam.  
d. Membantu pengembangan keterampilan berbahasa.  
e. Mengembangkan kemotekaran dalam bentuk kegiatan membaca.  
f. Membimbing jamaah agar dapat menggunakan dan memanfaatkan 
bahan pustaka secara baik.  
g. Membantu jamaah mengembangkan minat, bakat dan kegemaran.  
h. Membimbing jamaah menelusuri bahan pustaka yang diinginkan.  
i. Menyediakan bahan bacaan yang menyangkut ilmu pengetahuan, 
keterampilan dan akhlak. 
 
 
  
13. Fungsi Perpustakaan Masjid  
Menurut Daryono, perpustakaan masjid memiliki fungsi, sebagai:  
f. Sebagai tempat studi bagi jamaah atau masyarakat, tentang 
pengetahuan dan keagamaan  
g. Sebagai sumber informasi keagamaan, sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai tempat belajar.  
h. Sebagai sarana menciptakan gemar membaca bagi umat dan 
masyarakat.  
i. Sebagai sasaran pembinaan kehidupan rohaniah dan jasmaniah, 
timbul keinginan untuk lebih maju.  
j. Sebagai penyimpanan dokumen dan kegiatan keilmuan masjid.  
 
Sedangkan Uli, mengatakan bahwa fungsi perpustakaan masjid 
adalah:  
e. Perpustakaan berfungsi sebagai mengumpulkan koleksi baik 
buku, majalah maupun bentuk koleksi lainnya.  
f. Mendata koleksi yang masuk.  
g. Mengkatagorikan koleksi ke dalam kelompok yang sesuai. 
h. Menyusun koleksi di rak koleksi sesuai dengan 
pengelompokkannya agar mudah diakses oleh pengunjung.  
 
 
 
Menurut H.S, Lasa (1994: 4) fungsi perpustakaan masjid adalah:  
f. Tempat study para jamaah atau masyarakat sekitar tentang ilmu-
ilmu Islam dan pengetahuan yang lain.  
g. Sebagai tempat belajar, ketenangan dan ketenteraman, para 
jamaah akan lebih senang memanfaatkan perpustakaan masjid.  
h. Sebagai sarana menciptakan gemar membaca.  
i. Pembinaan kehidupan rohaniah dan jasmaniah.   
j. Penyimpanan dokumen dan kegiatan keilmuan masjid.  
 
Menurut Sumpeno (1994: 7), fungsi perpustakaan masjid adalah:  
g. Fungsi informasi dan dakwah islam.  
h. Fungsi pendidikan.  
i. Fungsi adminitrasi.  
j. Fungsi rekreatif.  
k. Fungsi sosial.  
l. Fungsi riset.  
14. Pentingnya Perpustakaan Masjid  
Perpustakaan masjid sangat penting keberadaannya di tengah-tengah 
masyarakat. Dengan memanfaatkan perpustakaan masjid kita dapat 
menabah wawasan dan ilmu pengetahuan. Bahan koleksi yang 
bemacam-macam yang disusun secara sistematis ditambah lagi 
kelengkapan fasilitas yang tersedia serta mendapat pelayanan yang 
baik, maka akan meningkatkan minat masyarakat yang tinggi untuk 
memanfaatakan perpustakaan masjid sehingga tidak ada waktu 
kosong yang sia-sia dan tidak bermanfaat. Untuk mencapai tujuan 
tersebut banyak tergantung pada bagaimana masyarakat menilai 
keberadaaan perpustakaan masjid di tengah-tengah mereka. Semakin 
tinggi masyarakat memanfaatkan perpustakaan masjid semakin tinggi 
pula tingkat keberasilan pencapaian tujuan perpustakaan masjid 
tersebut. Pepustakaan masjid mempunyai manfaat yang sangat besar 
karena dapat memanfaatkan sarana dan fasilitas yang tersedia atau 
menjadikan perpustakaan masjid tempat belajar, tempat diskusi, 
tempat untuk melakukan penelitian ataupun sebagai tempat rekreasi.  
15. Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Masjid 
b. Koleksi Perpustakaan Masjid 
Kata koleksi berasal dari bahasa Inggris diambil dari kata 
collection, yang berarti kumpulan”. Menurut Soeatminah yang 
dikutip Amin, (1992: 8) “Koleksi adalah bahan pustaka berupa 
buku, non buku ataupun manuskrip yang dihimpun 
perpustakaan”. Dalam kamus istilah perpustakaan dan 
dokumentasi (Magetsari yang dikutip Amin, 1992: 109) 
disebutkan bahwa “koleksi adalah sejumlah buku atau bahan lain 
yang mengenai satu objek atau merupakan satu jenis yang 
dihimpun oleh seseorang atau badan”. Sedangkan menurut 
pendapat Sumardji yang dikutip Amin (1992: 22) “koleksi adalah 
kumpulan atau sekelompok bahan pustaka yang berisi karya-
karya mengenai informasi tertentu yang disusun secara 
sistematis”. Dari ketiga pendapat di atas, dapat dipahami bahwa 
koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka berupa buku, 
non buku ataupun manuskrip yang dihimpun, karya-karya yang 
mengenai informasi tertentu yang disusun secara sistematis, 
untuk disajikan kepada masyarakat pengguna dalam memenuhi 
kebutuhan informasi. Menurut Yulia (1993: 3) koleksi 
perpustakaan adalah “kumpulan bahan pustaka yang terdapat di 
perpustakaan”. Sedangkan menurut Siregar (2002: 2) koleksi 
perpustakaan adalah “semua bahan pustaka yang dikumpulkan, 
diolah dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna 
memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi”. Dari pendapat 
di atas dapat ditarik kesimpulan koleksi perpustakaan adalah 
kumpulan bahan pustaka yang terdapat di perpustakaan yang 
diolah, disimpan dan disajikan guna memenuhi keputuhan akan 
informasi seluruh penggunanya. Untuk itu perpustakaan perlu 
menyediakan koleksi yang lengkap dan memadai sesuai dengan 
kebutuhan pengguna agar koleksi tersebut dapat dimanfaatkan 
dengan baik oleh pengguna perpustakaan. Sutarno (2006: 27) 
menyatakan bahwa: Pendorong dari bangkitnya binat baca ialah 
kemampuan membaca, dan mendorong bagi berseminya budaya 
membaca adalah kebiasaan membaca, sedangkan kebiasaan 
membaca terpelihara dengan tersedinya bahan bacaan yang baik, 
menarik, baik jenis, jumlah, maupun mutunya. Dari pendapat di 
atas, hubungan koleksi dengan membaca adalah makin 
lengkapnya koleksi yang tersedia di perpustakaan akan 
mendorong pengguna menggunakan koleksi perpustakaan untuk 
aktivitas membaca.  
16. Pemanfaatan Perpustakaan Masjid  
Menurut Seels and Richey(1994: 14) menyatakan “pemanfaatan ialah 
aktivitas menggunakan proses dan sumber belajar.” Menurut kamus 
Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan Depdikbud Balai Pustaka 
(2000: 711) dijelaskan “bahwa pemanfaatan terambil dari kata dasar 
manfaat yang artinya guna, faedah. Kemudian mendapatkan imbuhan 
pe-an yang berarti proses, cara, perbuatan pemanfaatan. Dengan 
demikian pemanfaatan dapat diaritikan suatu cara atau proses dalam 
memanfaatkan suatu benda atau obyek”. Dalam menyelenggarakan 
perpustakaan, unsur yang utama adalah mengupayakan agar semua 
koleksi dan perpustakaan dapat dimanfaatkan oleh pengguna dengan 
baik. Tugas perpustakaan adalah untuk mengajak, menarik dan 
mengundang masyarakat pengguna berkunjung keperpustakaan atas 
kesadarannya sendiri, agar tercipta masyarakat yang terdidik, 
terpelajar, terbiasanya membaca dan berbudaya tinggi. Masyarakat 
yang demikian senantiasa mengikuti peristiwa dan perkembangan 
mutakhir karena menguasai sumber informasi dan ilmu pengetahuan, 
sehingga masyarakat pengguna tersebut mempunyai pandangan dan 
wawasan yang luas, bersikap mandiri, percaya diri dan mengikuti 
kemajuan zaman. Apabila pemanfaatan perpustakaan belum optimal, 
maka perlu diadakan pembinaan terhadap pemakai perpustakaan. 
Menurut Sutarno (2006: 113), pembinaan masyarakat pemakai 
perpustakaan dapat dilakukan dengan cara: 
4. Mengadakan bimbingan pemakai perpustakaan, yaitu menuntun, 
mengarahkan, memberikan penjelasan tentang cara-cara 
menggunakan karu katalog, menelusur sumber informasi dan 
menggunakan pedoman perustakaan yang lain. 
5. Memberikan pendidikan pemakai, yaitu dilakukan petugas 
pelayanan mengenai seluk beluk perpustakaan, manfaat 
perpustakaan, cara menjadi anggota, persyaratan keanggotaan, tata 
tertib, jenis layanan, kegunaan sistem katalogisasi dan klasifikasi, 
partisipasi masyarakat didalam perpustakaan. Semua itu dilakukan 
dalam rangka memberikan pengetahuan dan keterampilan 
pemakai dalam memanfaatkan perpustakaan secara cepat dan 
tepat tanpa mengalami banyak kesulitan.  
6. Melakukan sosialisasi, publikasi dan promosi perpustakaan.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Darmono yang dikutip Amin 
(2001: 32) yang menjelaskan “bahwa pemanfaatan perpustakaan 
berkenaan erat dengan adanya proses bimbingan pemanfaatan 
perpustakaan. Bimbingan pemanfaatan perpustakaan merupakan 
salah satu bentuk layanan perpustakaan yang sering dilakukan 
oleh berbagai jenis perpustakaan”. Tujuan layanan ini adalah 
untuk membantu pengguna perpustakaan agar dapat 
memanfaatakan semua bentuk layanan perpustakan dengan 
mudah. Proses bimbingan pemanfaatan biasanya dilakukan untuk 
para calon pengguna perpustakaan. Secara umum materi 
bimbingan pemanfaatan perpustakaan hampir sama untuk semua 
jenis perpustakaan. Untuk perpustakaan pada umumnya 
penjelasan terhadap cara-cara pemanfaatan perpustakaan 
dilakukan lebih detail dibandingkan dengan perpustakan umum 
dan sekolah. Menurut Darmano yang dikutip Amin (2001: 93) 
disebutkan materi bimbingan pemanfaatan perpustakaan 
diantaranya:  
g. Pengenalan terhadap dana perpustakaan  
h. Peraturan perpustakan  
i. Alat penelusuran informasi  
j. Pengenalan terhadap bagian-bagian layanan perpustakaan  
k. Pengenalan terhadap penempatan koleksi  
l. Pengenalan terhadap ruang baca  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil suatu kesimpulan 
pengertian bahwa pemanfaatan perpustakaan adalah yang 
berhubungan dengan bimbingan pemakai, pendidikan pemakai, 
peraturan perpustakaan, dan alat penelusuran. Berfungsi atau 
tidaknya perpustakaan dapat dilihat dari tingkat pemanfaatan oleh 
pengguna terhadap semua jenis layanan yang tersedia. Bila 
pemanfaatan perpustakaan dilakukan secara optimal, maka 
kesuksesan juga akan lebih mudah tercapai.  
17. Fungsi Koleksi Perpustakaan Masjid  
Koleksi perpustakaan masjid sebagai sarana penyebar informasi tentu 
saja memiliki beberapa fungsi yang sama halnya dengan perpustakaan 
lain. Menurut Sumpeno (1994: 11) fungsi koleksi perpustakaan adalah 
sebagai berikut:  
5. Fungsi Pendidikan  
Perpustakaan masjid mengembangkan daya pikir, kecakapan 
berbahasa serta membimbing anak didik agar mampu 
memecahkan masalah yang timbul dalam masyarakat berdasarkan 
ajaran islam.  
6. Fungsi Informasi  
Yang berarti mampu menyediakan bahan-bahan yang beraneka 
ragam yang bermutu dan mutakhir sesuai dengan kemajuan 
zaman.  
7. Fungsi Referens  
Perpustakaan masjid menyedikan bahan-bahan buku agama, ilmu 
pengetahuan umum, serta menyedikan buku hiburan atau rekreasi 
bermutu.  
 
 
8.  Fungsi Riset  
Yang berarti perpustakaan masjid diselenggarakan untuk 
melanyani pemakai dalam memperoleh informasi sebagai bahan 
rujukan untuk kepentingan penelitian tentang seluruh 
permasalahan hidup yang berkembang dalam masyrakat. Dari 
pernyataan di atas dapat dilihat dengan jelas, bahwa fungsi 
pendidikan, penelitian, referens, dan umum sangat diperlukan 
untuk menunjang program pendidikan, penelitian, menyedikan 
sumber informasi, bibliografi dan pengabdian masyarakat dan 
pelestarian bahan pustaka.  
17. Jenis Koleksi Perpustakaan  
Koleksi bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan tidak hanya satu 
macam, melainkan terdiri atas beberapa jenis koleksi. Adapun jenis-
jenis koleksi perpustakaan menurut Muntashir adalah:  
e. Karya cetak, yaitu hasil pikiran manusia yang dituangkan dalam 
bentuk cetak, seperti: buku dan non buku. Yang termasuk buku 
adalah fiksi, buku teks dan buku rujukan (mis: kamus, 
ensiklopedi). Sedangkan yang termasuk non buku adalah terbitan 
berseri yaitu terbitan yang diterbitkan terus-menerus dengan 
jangka waktu terbit tertentu. Yang termasuk terbitan berseri ini 
surat kabar (harian), majalah (mingguan, bulanan dan lainnya), 
laporan yang terbit dengan jangka waktu tertentu, seperti laporan 
tahunan, tri wulanan dan sebagainya.  
f. Karya non cetak  
Karya non cetak adalah hasil pikiran manusia yang dituangkan 
tidak dalam bentuk  cetak seperti buku dan majalah, melainkan 
dalam bentuk 
 Rekaman suara, yaitu dalam bentuk pita kaset dan piringan 
hitam.  
 Gambar hidup dan rekaman video, yang terbentuk di sini 
adalah film dan kaset video.  
 Bahan grafik, bahan ini ada 2 macam, yaitu bahan pustaka 
yang dapat dilihat langsung misalnya lukisan, bagan, foto, 
gambar teknik, dan sebagainya, dan yang harus dilihat dengan 
bantuan alat misalnya trensparansi.  
 Bahan kartografi yaitu peta, atlas, bola dunia, foto udara dan 
sebagainya.  
g. Bentuk Mikro  
Semua bahan pustaka ini menggunakan media film dan tidak dapat di 
baca dengan mata biasa melainkan harus memakai alat yang dinamakan 
microreader. Bahan ini berisi bahan trc etak seperti majalah, surat kabar 
dan sebagainya. Yang termasuk bahan pustaka berbentuk mikro ini 
seperti microflim, microfis, dan microopaque.  
h. Karya dalam bentuk elektonik  
Dengan kemajuan teknologi informasi sekarang ini, maka informasi 
tersebut dapat dituangkan dalam media elektronik seperti pita magnetis, 
disket, CD-ROM dan internet. Untuk membacanya diperlukan 
perangkat keras seperti komputer, CD-ROM player dan sebagainya. 
Sedangkan menurut Sutarno(2006: 82) yang menyatakan bahwa 
“koleksi perpustakaan mencakup bahan pustaka tercetak seperti buku, 
majalah, surat kabar, bahan pustaka terekam, dan elektronik seperti 
kaset. Video, piringan (disk), film, film strp, dan koleksi bentuk tertentu 
seperti lukisan, alat peraga globe,foto dan lain-lain”. Menurut Yulia, 
dkk(1993: 3-4), yang menyatakan bahwa:  
5. Karya cetak, seperti buku dan terbitan berseri.  
6. Karya noncetak, seperti rekaman suara, gambar hidup dan rekaman 
video, bahan grafika dan bahan kartografi.  
7. Bentuk mikro seperti mikrofilm, mikrofis, micropaque.  
8. Karya dalam bentuk elektronik seperti pita magnetis dan cakram 
atau disc.  
Dari pendapat di atas dapat diketahui, bahwa perpustakaan memiliki 
berbagai jenis koleksi yang dilayangkan kepada pengguna baik 
koleksi dalam bentuk tercetak seperti buku, majalah, surat kabar. 
Koleksi non cetak/terekam seperti kaset, piringan (disk),film, 
rekaman suara, gambar hidup, rekaman video, bahan grafika,dan 
bahan kartografi, mikrofilm, dan mikrofis. Karya dalam bentuk 
elektronik seperti pita magnetis, cakram, disket, CD-ROM dan 
internet. Untuk membacanya diperlukan perangkat keras seperti 
komputer dan CD-ROM player. Semua koleksi tersebut dapat 
digunakan oleh pengguna untuk memenuhi kebutuhan informasinya. 
Perpustakaan harus dapat memilih dan menentukan koleksi apa saja 
yang harus dimiliki oleh perpustakaan tersebut yang sesuai dengan 
penggunaan dan semua jenis koleksi tersebut harus dapat 
dimanfaatkan dengan tujuan membantu mereka dalam mencari 
informasi yang dibutuhkan.  
18. Frekuensi Kunjungan Pengguna Perpustakaan  
Tingkat kunjungan pengguna ke sebuah perpustakaan tergantung 
bagaimana perpustakaan mampu memberikan informasi yang relevan 
kepada pengguna. Semakin baik perpustakaan dalam memenuhi 
kebutuhan penggunanya maka semakin sering pengguna tersebut 
dating ke perpustakaan karena mereka merasa informasi yang mereka 
butuhkan tersedia pada perpustakaan tersebut. Dalam bidang kajian 
ilmu perpustakaan, frekuensi adalah kekerapaan pengguna 
perpustakaan untuk datang, memakai dan memanfaatkan fasilitas 
yang tersedia diperpustakaan secara teratur.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 245) adalah 
“kekerapaan” dapat diartikan bahwa keseringan seseorang dalam 
melakukan sesuatu yang dianggap bermanfaat. Selain itu pengertian 
frekuensi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer (2002: 
425) “Sejumlah pengulangan kegiatan tertentu yang teratur”. 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer 
(2002: 764) adalah “Pemakaian”. Sedankan menurut Salim ( 2002 : 
425 ), dijelaskan bahwa “Frekuensi adalah sejumlah pengulangan 
kejadian tertentu yang teratur”.  
Berdasarkan pada pengertian diatas maka penulis mendefinisikan 
frekuensi pengguna adalah kekerapan penggunaan yang digunakan 
secara teratur juga merupakan suatu kegiatan yang dilakukan lebih 
dari sekali.  
Setiap pengguna memilliki frekuensi kunjungan yang berbeda, hal ini 
tergantung dari kebutuhan pengguna akan informasi, karena setiap 
orang mempunyai waktu dan kesempatan berbeda juga. Pada 
dasarnya pengguna mengunjungi perpustakaan karena informasi yang 
dibutuhkan tersedia dan tingkat kepuasan yang didapat setelah 
mendapatkan apa yang mereka butuhkan. 
 
Perpustakaan yang memiliki koleksi lengkap dan sesuai dengan 
kebutuhan penggunanya biasanya memiliki tingkat kunjungan 
pengguna yang relatif tinggi dan begitupun sebaliknya. Frekuensi 
pengguna juga dipengaruhi oleh kondisi penggua, pemahaman 
prosedur oleh pengguna yang berbeda pada perpustakaan tersebut, 
sehingga perpustakaan mengenali kondisi pengguna dan memberi 
pengarahan tentang prosedur yang ada.  
19. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Perpustakaan 
Masjid  
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan perpustakaan masjid. 
Adapun menurut Saga, beberapa faktor yang mempengaruhi terhadap 
pemanfaatan perpustakan masjid adalah:  
5. Minat baca  
Faktor minat baca sangat menentukan terhadap pemanfaatan 
perpustakaan, karena adanya kesadaran pribadi masyarakat 
sebagai pendorong untuk memanfaatkan perpustakaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa 
seseorang.  
6. Tenaga pengelola  
Faktor ini sangat memegang peranan yang sangat menentukan 
berhasil tidaknya sebuah perpustakaan. Oleh karena itu untuk 
membuat perpustakaan bermanfaat sesuai dengan tugas, fungsi 
dan tujuannya. Maka para pengelola, penyelenggara bisa 
menyadari akan kepentingan dan kedudukan perpustakaan bagi 
masyarakat pengguna.  
7. Koleksi perpustakaan  
Perpustakaan harus dapat menyediakan segala keperluan 
masyarakat. Bahan-bahan yang diperlukan untuk koleksi 
perpustakaan selain buku-buku adalah majalah, surat kabar, 
kliping, bahan-bahan stensilan, pamplet-pamplet dan alat peraga 
lainnya seperti peta dan sebagainya.  
8. Gedung dan fasilitas perpustakaan  
Mengenai keadaan gedung perpustakaan ini yang harus 
diperhatikan adalah letak, jumlah ruangan dan tata ruangnya, yang 
perlu diperhatikan untuk mendirikan perpustakaan yaitu:  
 Letak 
Perpustakaan berada ditengah-tengah masyarakat dan mudah 
dijangkau 
 Konstruksi/keadaan gedung 
Mampu menahan berat perabot dan isinya, tahan api dan tahan 
bakar, cukup banyak celah untuk memberikan penerangan 
secara alamiah dan tanpa banyak tiang serta perekat.  
 Pengaturan ruangan 
Tergantung dari luas serta bentuk ruangan, dan demi 
kemudahan pelayanan, tetapi haruslah diperhatikan juga segi-
segi arsistik, kenyamanan ventilasi, kesegsaran ruangan dan 
keasriannya. Selain gedung, fasilitas perpustakaan merupakan 
hal yang penting, yang dimaksudkan adalah segala perkakas 
yang digunakan dalam penyelenggaraan perpustakaan selain 
buku-buku dan bahan pustaka. Perlengkapan atau fasilitas ini 
meliputi rak buku, rak surat kabar, rak majalah, kabinet 
gambar, meja sirkulasi, lemari atau kabinet katalog, papan 
display, papan pengumuman, meja baca dan perlengkapan 
lainnya yang digunakan secara tidak langsung. Selain 
kelengkapan fasilitas perpustakaan tersebut, yang perlu 
diperhatikan adalah penataan ruangan perpustakaan sehingga 
memberikan kelancaran bagi pengelola dalam 
menyelenggarakan perpustakaan, juga pemakai perpustakaan 
pada umumnya. Dengan demikian maka keadaan gedung serta 
fasilitas perpustakaan ini juga turut menunjang terhadap 
kelancaran bagi pengguna perpustakaan.  
20. Tujuan Pemanfaatan Perpustakaan Masjid 
Tujuan pemanfaatan dalam konteks penelitian ini adalah motivasi 
pengguna perpustakaan dalam memanfaatkan koleksi di perpustakaan. 
Tujuan pemanfatan koleksi di perpustakaan oleh pengguna dapat 
berbeda-beda antara satu pengguna dan pengguna lainnya.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 479) tujuan memiliki makna 
“haluan jurusan, yang dituju dan maksud tujuan”. Sedangkan pengertian 
pemanfaatan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 555) mengandung arti 
“Proses, cara, perbuatan memanfaatkan”. Oleh sebab itu berdasarkan kedua 
pengertian makna tersebut maka dapat dirumuskan bahwa tujuan pemanfaatan 
koleksi di perpustakaan adalah proses memakai koleksi bahan pustaka yang 
tersedia di perpustakaan. Yang di maksud dengan perpustakaan masjid adalah 
perpustakaan umum yang berada di lingkungan masjid dengan di kelola oleh suatu 
badan di bawah pengawasan masjid. Meningkatkan ilmu pengetahuan, 
mempererat ukhuwah islamiayah, sabagai sarana belajar dan sumber informasi 
keagamaan, pembinaan kehidupan rohaniah dan jasmanih. Sedangkan yang di 
maksud dengan pemanfaatan koleksi perpustakaan masjid adalah suatu cara atau 
proses dalam memanfaatkan koleksi. Perpustakaan mengupayakan agar semua 
koleksi dapat di manfaatkan oleh pengguna dengan baik. Pengguna berkunjung 
keperpustakaan atas kesadarannya sendiri, agar tecipta masyarakat yang terdidik, 
terpelajar, terbiasanya membaca dan berbudaya tinggi. Masyarakat yang demikian 
senantiasa mengikuti peristwa dan perkembangan mutakhir, sehingga masyarakat 
pengguna tersebut mempunyai pandangan dan wawasan yang luas, bersikap 
mandiri, percaya diri, dan mengikuti kemajuan zaman.  
Kebutuhan Informasi  
B. Pengerian Kebutuhan Informasi  
Pada masa-masa awal kepustakawanan, salah satu argumentasi paling kuat 
untuk membenarkan pendirian sebuah perpustakaan adalah: lembaga ini 
dibutuhkan oleh manusia. Dari argumentasi inilah kemudian banyak 
pemikir, konseptor, dan peneliti bidang perpustakaan berusaha 
menjernihkan apa yang dimaksud dengan “dibutuhkan” itu. Seperti biasa, 
muncul perdebatan tentang istilah dasar yang tepat: apakah butuh (need) 
atau ingin (want) atau perlu (require). Perlahan tapi pasti istilah yang lebih 
sering dipakai adalah “kebutuhan informasi” (information needs). Selain 
itu, “kebutuhan” juga semakin tak terpisahkan oleh tiga istilah penting 
lainnya, yaitu: pencarian atau penemuan (seeking atau searching) dan 
penggunaan/pemanfaatan (using). Semua istilah-istilah ini melengkapi 
konsep sentral yang biasa disebut “perilaku informasi” atau information 
behavior. Perilaku informasi (information behavior) merupakan 
keseluruhan perilaku manusia yang berkaitan dengan sumber dan saluran 
informasi. Perilaku penemuan informasi (information seeking behavior) 
merupakan upaya untuk menemukan informasi dengan tujuan tertentu 
sebagai akibat dari adanya kebutuhan untuk memenuhi tujuan tertentu. 
Perilaku pencarian informasi (information searching behavior) merupakan 
perilaku di tingkat mikro, berupa perilaku mencari yang ditunjukkan 
seseorang ketika berinteraksi dengan sistem informasi. Perilaku pengguna 
informasi (information user behavior) terdiri dari tindakan-tindakan fisik 
maupun mental yang dilakukan seseorang ketika menggabungkan 
informasi yang ditemukannya dengan pengetahuan yang sudah dimiliki 
sebelumnya. Jelaslah bahwa ada asumsi dasar: seseorang berperilaku 
karena terdorong oleh kebutuhan. Asumsi ini menjadi pondasi dari apa 
yang kita kenal dengan user-oriented paradigm sebab fokusnya memang 
pada apa yang dipikirkan, dilakukan, dan dirasakan oleh seseorang ketika 
ia mencari, menemukan, dan menggunakan informasi. Inilah yang selalu 
ditekankan oleh penulis-penulis tentang user studies. Pengguna 
membutuhkan informasi yang akurat, relevan, ekonomis cepat, tepat, serta 
mudah mendapatkannya. Pada saat ini pengguna dihadapkan kepada 
beberapa permasalahan, seperti banjir informasi, informasi yang disajikan 
tidak sesuai, kandungan informasi yang diberikan kurang tepat, jenis 
informasi kurang relevan, bahkan ada juga informasi yang tersedia namun 
tidak dapat dipercaya. Permasalahan tersebut menjadi sebuah tantangan 
bagi penyedia informasi. Informasi menjadi kebutuhan pokok bagi 
pengguna tertentu, sehingga jika kebutuhan informasinya tidak terpenuhi 
akan menjadi masalah bagi pengguna. Informasi dibutuhkan pengguna 
bertujuan untuk menambah pengetahuan, dan meningkatkan keterampilan 
yang pada akhirnya dapat merubah sikap dan perilakunya.  
Kebutuhan informasi setiap orang pasti berbeda-beda baik dari tingkat 
kebutuhannya sampai dengan jenis informasi yang dibutuhkannya. 
Informasi tidak hanya sekedar produk sampingan, namun sebagai bahan 
yang menjadi faktor utama yang menentukan kesuksesan atau kegagalan, 
oleh karena itu informasi harus dikelola dengan baik. 
 
Hartono yang dikutip Wahyu (2000: 692) menyatakan bahwa : “Informasi dapat 
didefinisikan sebagai hasil pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berarti 
bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian (events) yang nyata (fact) 
yang digunakan untuk pengambilan keputusan”. Sedangkan menurut Chowdhury 
(1999: 92) bahwa : “ kebutuhan informasi merupakan suatu konsep yang samar. 
Kebutuhan informasi muncul ketika seseorang menyadari pengetahuan yang ada 
padanya tidak cukup untuk mengatasi permasalahan tentang subjek tertentu”. Dari 
uraian di atas dapat dipahami bahwa kebutuhan informasi adalah hasil pengolahan 
data dalam satu bentuk yang lebih berarti bagi penerimanya. Informasi 
menggambarkan kejadian yang nyata atau yang samar yang digunakan untuk 
pengambilan keputusan. Menurut Sankarto, kualitas informasi tergantung pada 
empat hal yaitu akurat, tepat waktu, relevan dan ekonomis, yaitu:  
a. Akurat  
Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan bagi 
pengguna yang menerima dan memanfaatkan informasi tersebut. Akurat juga 
berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. Dalam prakteknya, 
mungkin dalam penyampaian suatu informasi banyak terjadi gangguan (noise) 
yang dapat merubah atau merusak isi dari informasi tersebut. Informasi dikatakan 
akurat jika mengandung komponen:  
Completeness, berarti informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan harus 
memiliki kelengkapan yang baik, karena bila informasi tidak lengkap akan 
mempengaruhi dalam pengambilan keputusan.  
Correctness, berarti informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan harus memiliki 
kebenaran.  
Security, berarti informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan harus memiliki 
keamanan.  
b. Tepat waktu  
Informasi yang diterima harus tepat pada waktunya, informasi yang usang 
(terlambat) tidak mempunyai nilai yang baik bagi pengguna tertentu, sehingga bila 
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan akan berakibat fatal. Saat 
ini mahalnya nilai informasi disebabkan harus cepatnya informasi tersebut 
didapat, sehingga diperlukan teknologi-teknologi mutakhir untuk 
mendapatkannya, mengolah dan mengirimkannya.  
c. Relevan.  
Informasi harus mempunyai relevansi atau manfaat bagi si pengguna. Relevansi 
informasi untuk satu pengguna tertentu dengan yang lainnya berbeda.  
d. Ekonomis  
Informasi yang dihasilkan mempunyai manfaat yang lebih besar dibandingkan 
dengan biaya mendapatkannya. Sebagian besar informasi tidak dapat tepat ditaksir 
keuntungannya dengan satuan nilai uang tetapi dapat ditaksir nilai efektivitasnya. 
Menurut Taylor yang dikutip Putubuku (2008), ada empat lapisan atau tingkatan 
yang dilalui oleh pikiran manusia sebelum sebuah kebutuhan benar-benar dapat 
terwujud secara pasti:  
 
1. Visceral Need, yaitu tingkatan ketika kebutuhan informasi belum sungguh-
sungguh dikenali sebagai kebutuhan, sebab belum dapat dikaitkan dengan 
pengalaman-pengalaman seseorang dalam hidupnya. Inilah kebutuhan 
“tersembunyi” yang seringkali baru muncul setelah ada pengalaman tertentu.  
2. Conscious need, yaitu ketika seseorang mulai mereka-reka apa sesungguhnya 
yang ia butuhkan.  
3. Formalized need, yaitu ketika seseorang mulai secara lebih jelas dan terpadu 
dapat mengenali kebutuhan informasinya, dan mungkin di saat inilah ia baru dapat 
menyatakan kebutuhannya kepada orang lain.  
4. Compromised need, yaitu ketika seseorang mengubah-ubah rumusan 
kebutuhannya karena mengantisipasi, atau bereaksi terhadap kondisi tertentu.  
Belkin yang dikutip Ishak (2006: 91) menyatakan bahwa “Kebutuhan informasi 
terjadi ketika seseorang menyadari adanya kekurangan dalam tingkat 
pengetahuannya tentang situasi atau topik tertentu dan berkeinginan mengatasi 
kekurangan tersebut”. Sedangkan menurut Krikelas yang dikutip Ishak (2006: 91) 
menyatakan bahwa “Kebutuhan informasi timbul ketika pengetahuan yang 
dimiliki seseorang kurang dari yang dibutuhkan, sehingga mendorong seseorang 
untuk mencari informasi”. Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa kebutuhan 
informasi terjadi ketika seseorang menyadari adanya kekurangan dalam mencari 
kebutuhan akan informasi dan berusaha untuk mencari kekurangan dalam 
memenuhi kebutuhan akan informasi tersebut. Selanjutnya Chowdury (1999: 92) 
menyatakan sifat-sifat kebutuhan informasi antara lain sebagai berikut :  
 
a. Mempunyai konsep yang relative.  
b. Berubah pada periode tertentu.  
c. Berbeda antara satu orang dengan orang lain.  
d. Dipengaruhi oleh lingkungan.  
Sulit diukur secara kuantitas.  
f. Sulit diekspresikan.  
g. Seringkali berubah setelah seseorang menerima informasi lain.  
Prawati yang dikutip Ishak (2003: 92) menyatakan bahwa untuk 
mengindentifikasi kebutuhan informasi dapat dilakukan dengan:  
a. Current approach, yaitu memperhatikan kebutuhan pengguna akan informasi 
mutakhir.  
b. Everyday approach, yaitu kebutuhan pengguna akan informasi yang diperlukan 
sehari-hari.  
c. Exhaustive approach, yaitu kebutuhan pengguna akan informasi secara 
menyeluruh.  
d.Catching-up approach, yaitu kebutuhan pengguna akan informasi yang cepat 
dan singkat.  
Menurut Diao (1998: 5), menyatakan bahwa : Kebutuhan informasi ada 3 macam, 
yaitu kebutuhan informasi objektif, kebutuhan informasi subjektif, dan kebutuhan 
informasi yang terpenuhi. Kebutuhan informasi objektif yaitu kebutuhan 
informasi yang seharusnya ada apabila seseorang ingin mencapai tujuannya 
dengan sukses. Kebutuhan informasi subjektif yaitu kebutuhuan informasi yang 
didasari oleh seseorang sebagai persyaratan untuk mencapai tujuan. Dari uraian di 
atas dapat dinyatakan bahwa kebutuhan informasi mempunyai beberapa 
jenis/macam dan sifat yang berbeda-beda. Dari jenis/macam itu antara lain 
kebutuhan informasi subjektif, objektif, dan yang terpenuhi. Dari sifat kebutuhan 
informasi yaitu bahwa kebutuhan informasi merupakan suatu konsep yang relatif, 
dapat berubah-ubah sesuai dengan faktor lingkungan yang berbeda-beda. Selain 
itu kebutuhan informasi dapat di identifikasikan dengan memperhatikan 
kebutuhan pengguna akan informasi, kebutuhan informasi yang diperlukan sehari-
hari, kebutuhan informasi secara menyeluruh dan kebutuhan informasi yang cepat 
dan tepat.  
2.3.2 Jenis Kebutuhan Informasi  
Jenis kebutuhan informasi bagi pengguna informasi sangat beraneka ragam. 
Berikut ini beberapa pengertian tentang jenis kebutuhan informasi menurut 
beberapa ahli.  
Menurut Yusuf (1991: 10) bahwa “Jenis-jenis informasi dikelompokkan menjadi 
dua jenis yaitu :  
bergaul yang bertujuan mengembangkan diri kearah yang lebih baik. 
Berhubungan dengan tugas pekerjaan, Jarver yang dikutip Ishak (2003: 4) 
memberi klasifikasi terhadap jenis kebutuhan informasi, yaitu :  
1. Informasi yang berkaitan dengan masalah, menggambarkan struktur, sifat, dan 
syarat dari masalah yang dihadapi, misalnya dalam masalah konstruksi jembatan, 
informasi yang dibutuhkan adalah mengenal jenis, tujuan dan masalah yang 
dihadapi dalam membangun konstruksi jembatan. Pada kasus ini kemungkinan 
telah ada sumber informasi yang telah membahas hal yang sama.  
2. Informasi yang berkaitan dengan wilayah, terdiri dari pengetahuan tentang 
fakta, konsep, hukum dan teori dari wilayah permasalahan. Misalnya dalam 
masalah konstruksi jembatan, wilayah informasi yang diperlukan adalah kekuatan 
dan tingkat pemuaian besi. Jenis informasi yang dibutuhkan berupa uji ilmiah dan 
teknologi informasi. Informasi tersebut terdapat dalam terbitan jurnal ilmiah dan 
buku teks.  
3. Informasi sebagai pemecahan masalah, menggambarkan bagaimana melihat 
dan memformulasikan masalah, apa masalah dan wilayah informasi bagaimana 
yang akan digunakan dalam upaya memecahkan masalah. Misalnya dalam 
konstruksi jembatan, insinyur perencana akan menghadapi pro kontra mengenai 
berbagai informasi tentang desain jenis jembatan. Ini hanya dapat dipecahkan 
pada keahlian seseorang dan pengetahuan yang dimilki.  
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa jenis kebutuhan informasi ada beberapa 
jenis antara lain yaitu informasi lisan, informasi terekam, Informasi yang 
berkaitan dengan masalah (problem information), Informasi yang berkaitan 
dengan wilayah (domain information), dan Informasi sebagai pemecahan malasah 
(problem-solving information).  
2.3.3 Faktor Yang Mempengaruhi Kebutuhan Informasi  
Pengguna perpustakaan yang ingin membutuhkan informasi dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut menurut para ahli adalah sebagai berikut : 
menurut Panen yang dikutip Ishak (1990: 93) menyatakan bahwa “faktor yang 
paling umum mempengaruhi kebutuhan informasi adalah pekerjaan, termsuk 
kegiatan profesi , disiplin ilmu yang diminati, kebiasan, dan lingkungan 
pekerjaan”. 
Sedangkan menurut Nicholas yang dikutip Ishak (2006: 93) menyatakan bahwa 
ada lima faktor yang mempengaruhi kebutuhan informasi pemakai, yaitu :  
1. Jenis pekerjaan.  
2. Personalitas, yaitu aspek psikologi dari pencari informasi, meliputi ketepatan, 
ketekunan mencari informasi, pencarian secara sistematis, motivasi dan kemauan 
menerima informasi dari teman, kolega, dan atasan.  
3. Waktu.  
4. Akses, yaitu menelusur informasi secara internal (didalam organisasi) atau 
eksternal (diluar organisasi).  
5. Sumber daya teknologi yang digunakan untuk informasi.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan 
informasi adalah pekerjaan, personalitas yaitu aspek psikologis pencari informasi, 
waktu, menelusur informasi secara internal, sumber daya teknologi, disiplin ilmu, 
kebiasan, dan faktor lingkungan pekerjaan. Menurut Wilson yang dikutip Ishak 
(1981: 93) menyatakan bahwa faktor yang secara bertingkat mempengaruhi 
kebutuhan informasi adalah seperti digambarkan berikut ini :  
Dari gambar tersebut dapat dilihat, bahwa faktor yang mempengaruhi kebutuhan 
informasi adalah :  
1. Kebutuhan Individu, faktor yang mempengaruhi pada kebutuhan individu ini 
antara lain yaitu kebutuhan psikologis, kebutuhan afektif dan kebutuhan kognitif.  
2. Peran Sosial, faktor yang mempengaruhi peran sosial yaitu peran kerja dan 
peran tingkat kerja individu.  
3. Lingkungan, terdiri dari faktor lingkungan kerja, sosial budaya, politik, 
ekonomi, dan lingkungann fisik.  
Sedangkan menurut Katz, Gurevitch, dan Haas (Tan dalam Yusup, 1995: 4) 
“Orang yang tingkat pendidikannya tinggi lebih banyak mempunyai kebutuhan 
dibandingkan dengan orang yang berpendidikan rendah”. Ini berarti bahwa orang 
yang mempunyai pendidikan relatif tinggi, seperti guru, dosen, dan peneliti, 
misalnya, lebih banyak mempunyai kebutuhan akan sesuatu yang bisa 
memuaskannya, dan lebih banyak mempunyai tujuan yang berkaitan dengan 
permasalahan kehidupannya daripada orang-orang pada umumnya. Hal ini terjadi 
karena pada umumnya orang lebih senang berpikir simpleks daripada orang-orang 
yang berpendidkan tinggi yang lebih banyak menggunakan pola berpikir 
multipleks. Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa dalam memenuhi 
kebutuhan informasi perpustakaan terdapat faktor yang mempengaruhi yaitu 
beberapa kebutuhan individu, beberapa peran dan beberapa lingkungan. Tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi, kebutuhan akan informasi juga tinggi di bandingkan 
tingkat pendidikan yang lebih redah.  
 
2.3.4 Sumber Informasi  
Perpustakaan merupakan tempat sumber informasi bagi seluruh pengguna 
perpustakaan. Begitu juga dengan perpustakaan umum, maka segala sumber 
informasi dalam koleksi yang dimilikinya pun bersifat umum. Menurut 
Notoatmodjo, S (2003: 116) “sumber informasi merupakan pesan-pesan atau info 
yang terima seseorang dengan baik secara langsung maupun tidak langsung”. 
Sedangkan menurut (Bystrom,1999: 15)  
Sumber informasi adalah pembawa informasi yang dipercaya dapat memberikan 
kepuasan dalam memenuhi kebutuhan informasi. Secara khusus membagi sumber 
informasi ke dalam tiga tipe yaitu dirinya sendiri, orang lain, dan sumber lain 
yang bukan manusia. Menurut Yusuf (1991: 14) menyatakan bahwa : 
Memfokuskan sumber informasi yaitu hanya kepada segala macam informasi 
yang secara khusus bisa diawasi, dikendalikan, diolah dan dikelola untuk 
kepentingan umat manusia, yakni informasi terekam yang bisa diperoleh 
diperpustakaan-perpustakaan dan segala jenisnya, baik informasi yang bersifat 
ilmiah (bisa dimanfaatkan untuk kepentingan penelitian dan ilmu pengetahuan) 
maupun informasi yang bersifat non-ilmiah seperti informasi tentang keluarga, 
berita kematian, dan iklan komersial. Dari pengertian di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sumber informasi merupakan pesan-pesan atau info yang 
diterima seseorang yang dapat memberikan kepuasan dalam memenuhi kebutuhan 
informasi. Segala macam informasi yang bisa diawasi, dikendalikan, diolah, dan 
dikelola oleh perpustakaan untuk seluruh pengguna yang ingin memenuhi 
kebutuhan informasi.  
2.3.5 Pengguna Informasi  
Setiap orang yang membutuhkan informasi disebut pengguna informasi. Menurut 
para ahli pengguna informasi adalah sebagai berikut : Menurut Bambang S. 
Sankarto dan Maman Permana yang dikutip Wahyu (2008: 4) menyatakan bahwa 
: Pengguna informasi adalah pihak yang menerima atau menggunakan informasi. 
Pengguna informasi dapat menentukan kualitas seperti apa, menyampaikan apa, 
dan bagaimana kebutuhan informasi mereka. Penyedia informasi harus bekerja 
dengan pengguna untuk menentukan kebutuhan mereka, dan bekerjasama dengan 
sumber informasi lain. Sedangkan menurut Yusuf (1996: 156) “pengguna atau 
pemakai jasa perpustakaan adalah semua pengunjung perpustakaan yang 
bertujuan menggunakan fasilitas perpustakaan untuk mencari informasi dalam 
rangka memperoleh bahan pustaka atau pengetahuan”.  
Pengguna informasi perpustakaan masjid merupakan komponen penting dalam 
jaringan informasi. Untuk kelancaran arus informasi diperlikan pengatahuan jenis 
pengguna informasi perpustakaan masjid. Dengan mengetahui jenis pengguna 
informaasi maka akan mengatahui kebutuhan, kebiasaan dan bahan yang dipilih 
pengguna. Yang termasuk penggnua informasi perpustakaan masjid :  
a. Peneliti dan pengajar  
b. Remaja masjid  
c. Tenega teknis  
d. Pengelola  
e. Peminat lainya (Parawijaya, 1981: 85)  
Pengguna informasi perpustakaan masjid yang secara aktif dan pasif 
memanfaatakan informasi yang ada di perpustakaan masjid. Agar informasi 
tersebut dapat di manfaatkan pengguna maka pihak perpustakaan masjid harus 
diolah terlebih dahulu. Pengelompokan jenis informasi perpustakan masjid 
menurut Parawijaya (1981: 89) adalah:  
1. Informasi mutakhir yang erat kaitanya dengan bidang masing-masing  
Informasi yang mengikuti perkembangan bidang dan minat masing-masing.  
2. Informasi yang ada kaitannya dengan kegiatan sehari-hari.  
Informasi yang diperlukan untuk kegiatan sehari-hari sebagai alat pembuktian 
kebenaran sumber.  
3. Informasi yang digunakan sebagai bahan penulisan karya ilmiah.  
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pengguna informasi 
perpustakaan masjid adalah pengguna yang menerima atau menggunakan 
informasi di perpustakaan masjid seperti remaja masjid, para pengajar dan 
peminat lain untuk memperoleh ilmu pengetahuan.  
Yang dimaksud dengan kebutuhan informasi remaja masjid adalah remaja 
masjid yang menyadari adanya kekurangan dalam mencari kebutuhan 
informasi dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Kebutuhan 
informasi dapat identifikasikan dengan memperhatikan kebutuhan remaja 
masjid akan informsi, kebutuhan informasi yang diperlukan sehari-hari, 
kebutuhan informasi secara menyeluruh dan kebutuhan informasi yang cepat 
dan tepat. 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian mengenai” Pembinaan Perpustakaan Masjid Nurul Hakim  
di Kec. Palangga, Kab. Gowa dalam meningkatkan ilmu pengetahuan umat islam, 
dapat ditarik kesimpulam bahwa 
1. Pembinaan perpustakaan Masjid Nurul Hakimdalam meningkatkan Ilmu 
pengetahuan umat islam di Kec. Palangga Kab. Gowa belum berperan secara 
maksimal. Suatu perpustakaan apapun jenisnya, memerlukan pembinaan atau 
pendidikan yang matang baik. Pembinaan perpustakaan sangat penting karena 
disinilah pemustaka bisa belajar mengenai tentang perpustakan. Perpustakaan 
masjid yang merupakan perpustakaan umat Islam, harus dilengkapi dengan 
koleksi-koleksi yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Dirikanlah 
perpustakaan masjid di setiap masjid, yang dijadikan sebagai tempat untuk 
mencerdaskan jamaah Islam yang berada disekitarnya. Jagalah selalu 
keberadaannya dengan dukungan dari segala pihak. 
2. Kendala yang dihadapi dalam malakukan penelitian tersebut yaitu kurangnya 
minat jamaah atau warga sekitar yang dapat memanfaatkan Masjid sebagai 
perpustakaan masjid dalam meningkatkan ilmu pengetahuan umat islam 
 
 
 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat kami tarik, melihat pentingnya perpustakaan itu 
sendiri adalah bagaimana kita dapat membuat perpustakaan itu sendri khususnya 
perpustakaan masjid mengingat sangat pentingnya membaca serta mencari ilmu 
yang bermanfaat. 
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